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ABSTRAK 
Buyung Kahayunan Purwandalu (121221014).Konseling Multikultural 
Melalui Media Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman 
Pada Remaja di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara.Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah Jurusan Bimbingan` dan Konseling Islam. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2019. 
Beberapa  tahun belakangan ini, gejolak masalah sosial dan ekonomi yang 
mengerucut pada konflik yang disebabkan perbedaan suku, budaya,  dan agama. 
Penanaman nilai-nilai kebergaaman merupakan saah satu sendi pokok sebagai 
pembentukan karakter saling menghargai sama lain. Sehingga penanaman nilai 
multikutural dalam pergaulan sehari-hari pada remaja  sejak dini sangatlah 
penting. Rumah Baca Lare Alit merupakan salah satu rumah baca yang ada di 
Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara, berada ditengah masyarakat 
yang majemuk didalamnya memiliki aneka keragaman ormas, suku , dan agama. 
Jawa, Sunda, Madura, dan Batak adalah beberapa yang ada didaerah tersebut. Hal 
ini rentan terjadi  konflik karena perbedaan budaya dan  cara pandang diantara 
mereka. Tujuan Penelitian ini adalah Mengetahui Pelaksanaan Konseling 
Multikultural Melalui Media Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai 
Keberagaman Pada Remaja Di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatifyang mengedepankan pengumpulan data atau realitas 
persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang dikumpulkan, 
dan hal yang dikumpulkan tersebut berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 
orang yang diwawancarai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian  Konseling Multikultural Melalui Media Boneka 
Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di Rumah 
Baca Lare Alit Banjarnegara dapat disumpulkan bahwa.Adanya media boneka 
bercerita menjadikan kehidupan masyarakat terutama remaja menjadi harmonis 
dan rasa kebersamaan semakin terbangun dengan solid. 
 
Kata Kunci : Konseling Multikultural, Boneka Bercerita 
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ABSTRACT 
 
Buyung Kahayunan Purwandalu (121221014). Multicultural Counseling 
Through Media Storytelling Dolls To Instill Values Of Youth Diversity At Lare 
Alit Banjarnegara Reading House. Ushuluddin Faculty and Da'wah Department 
of Islamic Education and Counseling. Surakarta State Islamic Institute, 2019. 
In recent years, the turmoil of social and economic problems that have 
converged on conflicts caused by differences in ethnicity, culture and religion. 
Planting the values of harmony is one of the main joints as character building 
respects each other. So that the planting of multicultural values in daily 
interactions in adolescents early is very important. Lare Alit Reading House is 
one of the reading houses in Banjarmangu Subdistrict, Banjarnegara Regency, in 
the midst of a pluralistic society which has various diversity of mass 
organizations, ethnic groups and religions. Javanese, Sundanese, Madurese, and 
Batak are some of those in the area. This is susceptible to conflict due to cultural 
differences and perspectives between them. The purpose of this study was to find 
out the implementation of multicultural counseling through the media of 
storytelling dolls to instill values of diversity in adolescents at the Reading House 
of Lare Alit Banjarnegara. 
This research includes field research and uses a qualitative descriptive 
approach that prioritizes data collection or problem reality based on the 
disclosure of what is collected, and what is collected in the form of written and 
oral words from the people interviewed. In this study researchers used data 
collection techniques in the form of interviews, observation and documentation. 
The results of the Multicultural Counseling Study through the Story of 
Storytelling Media to Instill Values of Diversity in Teens at the Lare Alit 
Banjarnegara Reading House can be collected that. The existence of doll media 
tells the story of making people's lives, especially teenagers, become harmonious 
and their sense of togetherness is built more solidly. 
 
Keywords: Multicultural Counseling, Storytelling Dolls 
ix  
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul 
Konseling Multikultural melalui media boneka bercerita untuk menanamkan nilai-
nilai keberagaman di rumah baca lare alit banjarnegara. Skripsi ini disusun untuk 
memenuhi sabagian persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Sosial, kepada 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN 
Surakarta. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya 
bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Dr. Mudhofir, S.Ag. M.Pd  selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, S.Ag., M.Pd selaku Dekan Fakultas 
Ushuluddindan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Bapak Supandi, S.Ag.,M.Ag selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta dan 
selaku Pembimbing. 
4. Bapak Dr. H. Kholilurrohman, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
5. Drs. H. Ahmad Hudaya, M.Ag dan Ernawati. M.Si selaku Dewan Penguji 
yang telah banyak memberikan bimbingan dan masukan, kritik dan saran 
yang membangun sehingga menjadikan skripsi ini layak sebagaimana 
mestinya. 
6. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah memberikan 
bekal ilmu kepada peneliti selama kuliah. 
7. Staf Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah memberikan pelayanan 
yang prima.  
8. Kakak-kakak senior, teman-teman BKI angkatan 2012,  
9. Kedua orang tuaku, terima kasih untuk semua kasih sayang, doa, 
pengorbanan, dukungan, arahan, dan saran-sarannya. 
10. Yang paling utama dan selalu kusebut nama-Nya, Allah SWT. terima 
kasih atas rahmat yang telah Kau berikan. 
Dan untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan semuanya.Terima 
kasih atas semua bantuannya dalam menyusun atau menyelesaika skripsi ini. 
Semoga Allah SWT. memberikan balasan untuk keikhlasan yang telah diberikan. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Surakarta, 2 Juli 2019 
  Penulis 
  
x  
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ...............................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN  .........................................................................  iii 
HALAMAN PERSEMBAHAN  .....................................................................  iv 
HALAMAN MOTTO  .....................................................................................  v 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ...........................................................  vi 
ABSTRAK .......................................................................................................  vii 
ABSTRACT .....................................................................................................  viii 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................  ix 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  x 
BAB I PENDAHULUAN ...........................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ..................................................................  6 
C. Pembatasan Masalah  .................................................................  6 
D. Rumusan Masalah .....................................................................  7 
E. Tujuan Penelitian .......................................................................  7 
F. Manfaat Penelitian  ....................................................................  7 
BAB II LANDASAN TEORI ......................................................................  9 
A. Kajian Teori  ..............................................................................  9 
1. Konseling Multikultural .........................................................  9 
a. Definisi konseling 
Multikultural.............................  .................................   9 
xi  
b. Aspek-aspek kultur 
dasar dalam konseling 
multikultural........................................... .............................  11 
c. Tujuan konseling 
multikultural....................  ................................. 15 
d. Kompetensi dan 
peran Konselor dalam 
KonselingMultikultural....................................... .................   19 
2. Boneka bercerita 
a. Definisi boneka 
bercerita..................................  21 
b. Tujuan Boneka 
Bercerita.................................................. .............................  21 
c. Metode 
bercerita...................................  23 
d. Macam-macam metode 
bercerita.......................  24 
B. Hasil Penelitian yang relevan ....................................................  24 
C. Kerangka Berfikir ......................................................................  29 
BAB III  METODE PENELITIAN ................................................................  31 
A. Jenis Penelitian  .........................................................................  31 
B. Tempat dan Waktu.....................................................................  32 
C. Subjek Penelitian .......................................................................  32 
xii  
D. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  32 
E. Keabsahan Data .........................................................................  34 
F. Teknik Analisis Data .................................................................  35 
BAB IV  HASIL PENELITIAN .....................................................................  37 
A. Gambaran Umum Rumah Baca .................................................  37 
B. Deskripsi Hasil Penelitian .........................................................  39 
C. Hasil Analisi Penelitian .............................................................  53 
BAB V  PENUTUP  ......................................................................................  62 
A. Kesimpulan  ...............................................................................  62 
B. Saran-saran ................................................................................  62 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  64 
LAMPIRAN .....................................................................................................  66 
xiii  
 
1 
 
  
BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan sebuah negara dengan kondisi masyarakat yang 
tidak seragam (homogenious society). Keberagaman ini merupakan sesuatu 
yang apa adanya dan tidak terbantahkan (undebatable/unquestionable thing), 
tergambar dari beragamnya agama yang dianut masyarakat yaitu Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu, Budha, Kong Hu Chu dan berbagai kepercayaan 
daerah. Begitu pula keberagaman suku/etnis (multi ethnic) yang tersebar dalam 
gugusan 17.000 pulau, termasuk di dalamnya bahasa yang mencapai lebih dari 
500 bahasa daerah, dan budaya yang dimiliki oleh suku/etnistersebut. (M. 
Ainul, 2010 : 3-5). 
Secara letak geografis Indonesia merupakan negara dengan jumlah 
pulau terbanyak, yang memiliki keragaman bahasa, laku sosial, agama budaya, 
dan politik dan kemampuan ekanomi yang mumpuni. Di era globalisasi ini 
banyak terjadi kemudahan-kemudahan dari model komunikasi, transportasi,  
media sosial, pernikahan, pekerjaan, dan lain sebagainya. (Liliweri, 2005:10) 
Beragamnya orang yang ada di suatu lingkungan akan memunculkan 
stratifikasi sosial (pengkelas-kelasan). Hal ini karena sejak dilahirkan 
manusiasudah mempunyai dua hasrat atau keinginan pokok, yaitu: keinginan 
untuk menjadi satu dengan manusia lain di sekelilingnya yaitu masyarakat, dan 
juga keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya. 
Manusia secara individu merupakan anggota dari suatu masyarakat, dimana ia 
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tidak dapat melepaskan diri dari lingkungan dan kondisi sosial budaya 
sekitarnya karena saling membutuhkan antar kerjasama sosial dan kepentingan 
bersama pada setiap individu yang hidup dalam suatu masyarakat. 
Multikultural bukanlah merupakan suatu hal yang baru dalam Islam, 
jauhsebelumnya konsep multicultural sudah dijelaskan dalam Alqur‟an , 
namun belum menjadi suatu disiplin ilmu yang disusun secara sistematis. 
Alqur‟an sebagai pedoman bagi umat Islam mengakui dan menjunjung tinggi 
perbedaan, sebagaimana yang dijelaskan dalam Alqur‟an surah al-Hujarat ayat 
13: 
 
َّه ُّيهأَٰٓ  هيَُّك هم هرۡكهأَّ  نِإَّ
ْۚ
ْا َُٰٓوف هرا هعهِتلَّ هلِئَٰٓاهبهق هوَّاٗبوُعُشَّۡمُك  هنۡل هع هج هوَّ  ىهثُنأ هوَّٖر هكهذَّن ِّمَّمُك  هنۡقهل هخَّا ِنإَُّسا نلٱَّاَّ  نِإَّ ْۚۡمُك  ىهقۡتهأَّ ِ  للَّٱَّ هدنِعَّۡم
ََّّٞرِيب هخٌَّمِيل هعَّه  للَّٱ١٣َّ
Artinya :Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Multikulturalisme mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan baik 
secara individual maupun secara kebudayaan. Multikulturalisme merupakan 
suatu paham yang beranggapan bahwa sebuah budaya yang berbeda memiliki 
kedudukan sederajat.  Multikulturalisme adalah tentang penyadaran individu 
ataupun kelompok atas keberagaman budaya, yang pada gilirannya mempunyai 
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kemampuan untuk mendorong lahirnya sikap toleransi, dialog, kerja sama, di 
antara beragam etnik dan ras. (Liliweri, 2005: 70).  
Masyarakat majemuk, menurut Alqadrie, menghadapi dua konsekuensi 
yang mendasar bagi pengembangan karakter, serta kelanjutan dan tujuan yang 
ingin dicapai dari kondisi masyarakat plural tersebut. Konsekuensi pertama 
ialah keberagaman sebagai potensi yang bersifat positif. Konsekuensi ini akan 
timbul jika para penyelenggara negara, para tokoh dan masyarakat mampu 
memanfaatkan keberagaman yang ada, karena ia mengandunng potensi berupa 
kemampuan, kekuatan, harapan, dan tantangan-tantangan (challenges) bagi 
kemajuan masa depan. Konsekuensi kedua ialah konsekuensi negatif yang 
akan timbul jika seluruh elemen masyarakat tidak mampu memanfaatkan 
potensi positif yang dimiliki sehingga ia cenderung menjadi gangguan-
gangguan (frictions), halangan-halangan (hindrances) dan hambatan-hambatan 
(barries) bagi perkembangan ke depan. (Syarif, 2013: 77) 
Karena faktor kemajemukan itulah sering terjadi tragedi sosial dan 
konflik antara kelompok masyarakat yang mengobarkan sentimen 
primordialisme identitas lokal masing-masing. Konflik antar etnis seperti 
tragedi kemanusiaan di Sambas, Sampit, konflik antar agama seperti di 
Maluku, Poso dan Ambon, lepasnya Timor-Timur, dan gejolak sosial yang 
tiada henti di Aceh dan Papua menjadi betapa rapuhnya konstruksi kebangsaan 
berbasis multikulturalisme dinegara kita. Salah satu persoalan yang cukup 
mendasar dalam sikap keberagamaan.  Kita harus sadar, bahwa pembentukan 
karakter dan watak atau kepribadian jati diri bangsa Indonesia sangat penting, 
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bahkan sangat mutlak dan mendesak adanya. Hal ini cukup beralasan. 
Mengapa mutlak diperlukan,  karena adanya krisis yang terus berkelanjutan 
melanda bangsa dan negara kita sampai saat ini belum ada solusi secara tegas 
dan jelas. 
Konflik horisontal rentan terjadi ketika dalam interaksi sosial antar 
kelompok yang berbeda tersebut dihinggapi semangat superioritas yakni, 
semangat yang menilai bahwa kelompoknya (insider) adalah yang paling 
benar, paling baik, paling unggul, dan paling sempurna (perfectness), 
sementara kelompok lain (outsider) tidak lain hanyalah sebagai pelengkap 
(komplementer) dalam dimensi kehidupan ini. Pada akhirnya, muncul sikap 
bahwa outsider layak untuk dihina, dilecehkan dan dipandang kurang berarti 
Pada era ini banyak terjadi gejolak masalah sosial yang ada dinegara ini 
diperlukan upaya-upaya trobosan baru untuk mengurangi dampak dari berbagai 
macam konflik dan tantangan yang ada dalam multikultural dan keberagaman, 
sehingga perlunya penanaman nilai-nilai keberagaan sebagai modal kedepan 
generasi yang akan datang, agar tidak terjadi lagi hal-hal yang pada akhirnya 
bisa memecah belah persatuan dan kesatuan republik ini.  
Berdasarkan latar belakang yang berbeda dilingkungan masyarakat di 
Banjarnegara terjadi beberapa konflik yang berlatar belakang perbedaan 
khususnya di Banjarmangu. Hal ini menyebabkan kesenjangan sosial antar 
masing-masing kelompok. Seperti salah satunya yang pernah terjadi adalah 
kasus orang-orang pendatang lebih sukses dari pada masyarakat yang mukim 
di daerah, pada akhirnya menyebabkan saling curiga dan bullying terhadap 
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para pendatang yang memiliki usaha. Hal itu berdampak juga pada pergaulan 
anak-anak mereka dan menjadikan sekat diantara masing-masing remaja di 
daerah tersebut. Perbedaan religius dan spirutual masyarakat pendatang dengan 
yang mukim juga menjadi faktor pendorong adanya perbedaan diantara 
mereka. 
Bercerita atau mendongeng pada jaman dulu merupakan media 
komunikasi yang sangat efektif untuk menyampaikan informasi dan 
mempengaruhi si pendengar agar bisa mengambil nilai-nilai positif dari apa 
yang disampaikan. Dulu kala banyak orang tua yang menceritakan tentang 
kisah-kisah heroik dari para aktor fiksi maupun kisah-kisah nyata. Biasanya hal 
itu dilaksanakan sebagai dongeng atau cerita pengantar tidur untuk anak. Ada 
yang menggunakan alat bantu atau media untuk bercerita atau hanya lewat 
perkataan verbal saja.    
Berbagai macam frnomena yang berkembang, maka dengan ini penulis 
mengambil objek tempat penelitian di Rumah Baca Lare Alit. Terletak di 
Dusun Kayunan, Desa Banjarmangu, yang merupakan salah satu desa di 
kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara. Desa Banjarmagu 
merupakan salah satu desa heterogen. Terdapat bergai suku bangsa ada 
jawa,sunda,madura dan melayu. Ada juga ormas-ormas islam seperti 
Muhammadiyah,Nahdlatul ‘ulama, Syarikat Islam, Majlis Tafsir Al-quran, dan 
lain sebagaimanya. 
Adanya banyak suku dan ormas di desa Banjarmangu Rumah Baca 
Lare Alit memberi warna yang berbeda dari rumah baca atau perpustakaan 
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yang lainnya. Selain budaya literasi yang utama sebagai pokok pembelajaran 
yang ada didalamnya Rumah Baca Lare Alit juga mengenalkan budaya-budaya 
melalui permainan dolanan bocah yang sempat hampir punah. 
Rumah Baca Lare Alit juga mengajak anak-anak dan remaja untuk 
mengenali berbagai macam perbedaan atau multikulturalisme dari berbagai 
macam suku,bangsa,budaya, dan agama. Agar tidak terjadi dikemudian hari 
konfllik perbedaan yang sekarang merebak di masyarakat pada umumnya. 
Melalui media Boneka bercerita Rumah baca Lare Alit mencoba untuk 
mengenalkan sedini mungkin hal-hal tersebut. 
Penulis tertarik dan mengambil judul penelitian “ Konseling 
Multikultural Melalui Boneka Bercerita untuk Menanamkan Nilai – Nilai 
Keberagaman pada Remaja di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara” 
B. Identifikasi Masalah 
1. Konflik horisontal rentan terjadi ketika dalam interaksi sosial antar 
kelompok yang berbeda. 
2. Tragedi sosial dan konflik antara kelompok masyarakat yang 
mengobarkan sentimen primordialisme identitas lokal masing-masing. 
3. Masalah sosial yang ada dinegara ini diperlukan upaya-upaya trobosan 
baru untuk mengurangi dampak dari berbagai macam konflik dan 
tantangan yang ada dalam multikultural dan keberagaman. 
4. Minimnya nilai-nilai toleransi keberagaman pada remaja di Banjarnegara. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
perlu adanya pembatasan masalah. Adapun masalah yang diangkat adalah 
masalahKonseling Multikultural Melalui Boneka Bercerita Untuk 
Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di Rumah Baca Lare 
Alit Banjarnegara. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan masalah 
pada penelitian ini:Bagaimana Pelaksanaan Konseling Multikultural Melalui 
Media Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada 
Remaja Di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui  Pelaksanaan Konseling 
Multikultural Melalui Media Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-
Nilai Keberagaman Pada Remaja Di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
pengembangan khazanah keilmuan di bidang konseling. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Untuk fakultas dakwah, hasil penelitian ini merupakan wujud aktivitas 
mahasiswa dalam melaksanakan tugas tri darma perguruan tinggi dan 
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sebagai sumbangsih terhadap kepustakaan dalam rangka 
pengembangan bimbingan konseling Islam. 
b. Bagi masyarakat umum dan komunitas muslim, sebagai asupan 
wacana serta koreksi ilmiah dalam membina dan mengajak 
masyarakat beramar ma'ruf nahi munkar dengan tanpa adanya 
paksaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
Kajian Teori 
1. Konseling Multikultural 
a. Pengertian Konseling Multikultural 
Menurut (Von-Tress 34: 1988) konseling multikultural adalah suatu 
proses konseling di mana konselor dan klien adalah berbeda secara kultural 
oleh karena secara sosialisasi berbeda dalam memperoleh budayanya, 
subkultur, racial ethnic, atau lingkungan sosial-ekonomi. Adapun yang 
dimaksud dengan konseling multikultural adalah konseling yang 
melibatkan konselor dan klien yang berasal dari latar belakang budaya 
yang berbeda, dan karena itu proses konseling sangat rawan oleh terjadinya 
bias-bias budaya pada pihak konselor yang mengakibatkan konseling tidak 
berjalan efektif.  
Agar berjalan efektif, maka konselor dituntut untuk memiliki 
kepekaan budaya dan melepaskan diri dari bias-bias budaya, dan memiliki 
keterampilan-keterampilan yang responsif secara kultural. Dari segi ini, 
maka konseling pada dasarnya merupakan sebuah “perjumpaan budaya” 
antara konselor dan klien yang dilayaninya. Konseling multikultural 
meliputi situasi di mana, kedua-duanya konselor dan klien adalah individu-
individu yang berbeda budayanya, atau konselor dan klien sesuai rasnya 
dan secara etnis serupa, namun memiliki keanggotaan kelompok budaya 
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berbeda berdasar misalnya varisabel jenis kelamin, faktor sosial-ekonomi, 
orientasi religius atau bahkan usia. 
Locke (dalam Brown et al, 22: 1988) mendefinisikan konseling 
Multikultural sebagai bidang praktik yang menekankan pentingnya dan 
keunikan (kekhasan) individu, mengaku bahwa konselor membawa nilai-
nilai pribadi yang berasal dari lingkungan kebudayaannya ke dalam setting 
konseling, dan selanjutnya mengakui bahwa klien-klien yang berasal dari 
kelompok ras dan suku minoritas membawa nilai-nilai dan sikap yang 
mencerminkan latar belakang budaya mereka. (Brown. J.D, 1998 : hal 55) 
Konseling multikultural, terkadang digunakan juga istilah konseling lintas 
budaya, ialah proses bantuan kemanusiaan pribadi yang memperhatikan 
bekerjanya faktor budaya dan bagaimana smenjadikan faktor budaya ini 
untuk kelancaran proses bantuan dan untuk keberhasilan dalam pencapaian 
tujuannya, yaitu memajukan perkembangan kepribadian individu  
Adanya keragaman budaya dalam masyarakat merupakan realitas 
hidup yang tidak dapat di hindari. Globalisasi atau sisi dapat melahirkan 
budaya (universal) global, namun disisi lain mendorong setiap kelompok 
budaya berjuang untuk meneguhkan identitas budaya (curtural identity) 
sehingga keragaman budaya semakin berkembang. Oleh Kuntajaraningrat 
mengandung tiga komponen penting yaitu: sistem nilai, sistem sosial dan 
kebudayaan fisik akan menentukan atau mewarnai perilaku individu atau 
kelompok pendukung suatubudaya. (Koentjaraningrat, 1991 : 29). 
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Berdasarkan pendapat ahli diatas maka konseling multikultural bisa 
menjadi salah satu upaya untuk menanggulangi problem yang ada akhir-
akhir ini. Demikian pula penanaman nilai-nilai keberagaman pada remaja 
harus dilakukan sedini mungkin, agar kedepannya tidak terjadi konflik 
karena perbedaan strata sosial, ekonomi, budaya, atau agama, suku, dan 
bangsa. 
 
b. Aspek Aspek Kultur Dasar dalam KonselingMultikultural 
1) KonsepRealitas 
Memahami orang-orang dari budaya yang berbeda tentu 
memiliki ide yang berbeda tentang realitas. Realitas yang dipahami 
misalnya dualistik atau holistik. Dalam budaya Barat, yang memahami 
realitas bersifat dualistik yang membagi dunia dalam dua tipe entitas: 
jiwa dan tubuh. Jiwa terdiri dari ide, konsep, dan pikiran. Sedangkan 
tubuh bersifat nyata, dapat diamati, dan berkembang dalam ruang. 
Realitas dualisme berdampak pada peningkatan pemisahan antara diri 
dan objek, atau diri dan yang lain. Diri dikaitkan dengan jiwa dan 
dirancang di luar serta jauh dari dunia luar. Dunia luar yang dimaksud 
adalah dunia segala sesuatu atau orang lain. orang-orang selain dunia 
Barat menganggap dunia sebagai sebuah kesatuan.misalnya 
Buddhisme, Hinduisme, dan agama dunia lain yang memahami bentuk 
fisik, mental, dan spiritual sebagai aspek atau sisi dari satu realitas 
tunggal, bukan sebagai domain yangterpisah.(Derald, 2006: 16) 
Pemahaman seseorang terhadap realitas dapat ditemukan 
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dalam ruang konseling. Berbagai elemen kunci dalam konseling, kata 
yang digunakan oleh seseorang dalam mengekspresikan dan 
mendeskripsikan masalah memberikan sudut pandang mendasar, 
implisit, dan filosofis dari sebuah budaya terhadap apa yang dimiliki 
individu. Konsep penyembuhan dengan menggunakan budaya 
tergantung pada realitas yang dualistik atauholistik. Budaya dualis 
masyarakat Barat, membicarakan masalah yang ada saja akan 
memasukkannya ke penanganan mental. budaya yang terdiri dari 
kesatuan jiwa, raga, dan roh, praktek penyembuhannya akan 
menghadapkan seseorang kepada ketiga hal itu misalnya meditasi, 
latihan, dandiet. 
2) Memahami Diri 
Memahami diri menjadi seseorang sangat bervariasi dari satu 
budaya dengan budaya yang lain berbeda. Diri menurut Landrine 
(1992), self adalah inner thing (sisi dalam diri sesuatu) atau daerah 
pengalaman diri yang berdiri sendiri dan lengkap dari Budaya Barat, 
diyakini sebagai peletak dasar, pembuat, dan pengontrol perilaku. 
Landrine menabrakan konsep diri Budaya Barat dengan pengalaman 
diri indexical dalam Budaya non-Barat. 
Selain itu dalam konsep memahami diri terdapat pendekatan 
individualis dan pendekatan kolektif. Kedua pendekatan ini tentunya 
memiliki perbedaan. Pendekatan individualis yang mendominasi 
Budaya Barat dan juga pendekatan kolektif merupakan bagian dari 
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Budaya tradisional. Orang dengan pendekatan kolektif senang 
menganggap dirinya sebagai anggota dari keluarga, suku, atau 
kelompok sosial lain dan membuat keputusan berdasarkan kebutuhan, 
nilai, dan prioritas jaringan sosial ini. Budaya individualis 
menekankan pada perasaan bersalah, merujuk pada pengalaman batin, 
dan penyalahan diri. Orang dengan budaya kolektif lebih senang 
berbicara mengenai rasa malu, merujuk pada situasi dimana mereka 
tertangkap basa oleh orang yang berkuasa. Akan sangat sulit untuk 
memahami orang lain yang ada dalam dua pendekatan yang berbeda. 
3) Kontruksi  Moral 
Membuat pilihan moral, memutuskan yang benar dan salah 
adalah inti kehidupan. Akan tetapi membuat pilihan moral ada dan 
dipengaruhi oleh budaya. Moralitas Barat yakin dengan 
pilihandantanggung jawabindividudankemauanuntukdibimbing 
olehprinsipmoral yang abstrak seperti keadilan atau kejujuran. 
Sedangkan Budaya tradisional isu moral sangat ditentukan oleh takdir 
misalnya karma. Ajaran dan prinsip moral tertanam dalam  cerita 
bukan diartikulasi dalam konsep abstrak. Perbedaan antara memilih 
(budaya Barat) dan takdir (budaya tradisional) sangat berpengaruh 
dalam konseling. Nilai moral dalam budaya individual cenderung 
menghadirkan nilai seperti pencapaian, otonomi, indenpenden, dan 
rasionalitas. Sedangkan budaya kolektivis lebih menekankan pada 
nilai sosiabilitas, pengorbanan, dankesesuaian. 
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4) Konsep Waktu 
Dari perspektif person (individu) dan kelompok sosial, waktu 
adalah salah satu elemen tempat cara hidup dan hubungan terbentuk. 
Salah satu ciri masyarakat industrial modern adalah berorientasi pada 
masa depan. Masa lalu dilupakan dan dihancurkan. Cerita yang 
diterima oleh keluarga atau komunitas di masa lalu, bertahan ditingkat 
yang paling rendah. Masa lalu diartikan sebagai warisan. Sebaliknya, 
masyarakat tradisional dan kolektif didominasi oleh orientasi masa 
lalu. Terdapat kesinambungan antara cerita di masa lalu dan sekarang 
dengan mengkhayalkan para nenek moyang hadir dan berkomunikasi 
dengan yang masih hidup. Konsep maju dalam masyarakat modern 
sangat berperan penting sehingga sesuatu yang berhubungan dengan 
praktek, gaya hidup oleh generasi sebelum dianggap ketinggalan 
jaman dan using. Sedangkan Budaya tradisional, konsep maju dapat 
dianggap sebagai satu ancaman. 
Bentuk komunikasi dan penyimpangan informasi dalam 
berbagai pengaturan budaya juga berpengaruh terhadap pengalaman 
menjalani waktu. Konstruksi waktu dalam pengaturan budaya yang 
berbeda dapat menimbulkan konsekuensi praksis yang dominan 
maksudnya dalam masyarakat dengan budaya ketepatan waktu, 
memberikan perjanjian dengan menggunakan ketepatan waktu dan 
durasi adalah hal yang rasional sedangkan bagi budayayang lain, hal 
ini tampak tidak rasional klien akan menemui konselor apabila mereka 
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sudah siap untuk tujuan konseling. 
5) Nilai Penting Tempat 
Dimensi budaya yang paling akhir adalah hubungan antara 
budaya dengan lingkungan fisik. Dalam masyarakat modern sebagian 
besar ikatan antara orang dengan tempat telah putus. Mobilisasi sosial 
dan geografis adalah hal yang umum. Masih ada penghargaan 
terhadap tempat dalam budaya modern akan tetapi penghargaan itu 
terpisah dari individu. Konselor akan menghadapi berbagai budaya 
dengan pemahaman yang berbeda juga tentang makna tempat. 
Berdasarkan pemahamn di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa budaya memiliki sifat kelenturan dalam 
beradaptasi. Dalam memaknai kebudayan kita melihat ke dalam 
konteks dimana budaya ini diterapkan dengan hal seperti ini, maka 
budaya bisa ditanggapi dengan baik sebagai suatu identitas diri karena 
mengandung nilai-nilai yang melekat dan menjadi pedoman 
kehidupan. 
c. Tujuan  KonselingMultikultural 
Istilah konseling dari bahasa Inggris to counsel secara harafiah 
berarti memberi arahan atau nasihat. Orang yang melakukan konseling di 
sebut konselor. Oleh karena itu, konseling adalah proses pertolongan 
antara seorang penolong( konselor) dan yang di tolong (konseli) dengan 
maksud uintuk meringankan penderitaan klien. 
Dalam membangun suatu hubungan konseling membutuhkan 
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empati dasar. Kata empati berasal dari bahasa Yunani yakni em dan 
pathos yang berarti perasaan yang mendalam untuk memahami dunia 
orang lain. Seseorang harus memasuki dunia perasaan orang lain tanpa 
harus meninggalkan perasaannya. Dalam hal ini seseorang harus masuk 
ke dalam perasaan orang lain untuk memberikan penilaian dan 
memahaminya dalam persepsi orang tersebut. Empati memungkinkan 
orang bukan hanya dapat mengenal, memahami, dan merasakan orang 
lain dalam masalahnya, serta seperasaan dengan mereka. Empati adalah 
konstruksi yang sering jumpai dalam persiapan Sebagai seorang konselor. 
Kemampuan untuk berempati bergantung pada kemampuan seseorang 
untuk masuk dalam prespektif orang lain Dalam konteks perbedaan 
budaya, sangat penting bahwa kita memiliki kesadaran diri terhadap 
budaya sendiri serta kesadaran akan bagaimana budaya klien kita 
mungkin berbeda. Hal yang  penting adalah jangan berasumsi bahwa 
orang lain akan berpikir, bertindak, atau merasa seperti yang kita lakukan 
(J.D. Engel, 67: 2016). 
Sejalan dengan kehidupan berdasarkan empati, Vontress 
mengidentifikasi setidaknya lima kondisi atau rangkaian pengalaman 
bersama yang berkontribusi terhadap empati. Pertama, sebagai anggota 
masyarakat yang sama, manusia ditempatkan dalam sistem biologis yang 
rapuh yang secara universal tidak berubah.Olehkarena itu, untuk dapat 
terus bertahan kita berperilaku dengan cara yang dapat diprediksi, untuk 
mempertahankan dan mengabadikannya dalam kehidupan perasaan 
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bagaimana rasanya mencintai, menjadi tempat berlindung, merasa 
terancam, atau mengalami kesedihan. Kedua, orang yang tinggal di 
wilayah geografis yang sama memahami bagaimana rasanya menghuni 
daerah-daerah yang ada di dunia ini. Ketiga, setiap masyarakat yang 
mendiami suatu lingkungan tertentu beradaptasi dengan peraturan, nilai, 
dan sikap yang meluas. Mereka juga mengerti dan berempati dengan 
sukacita dan kesusahan dari kelompok masyarakat yang lain. Keempat, di 
negara-negara besar, orang menyesuaikan diri dengan spesifik wilayah 
tempat mereka tinggal. Mereka sering secara naluriah mengerti dan 
merasakan apa yang orang lain rasakan dari daerah yang sama. Kelima, 
anggota komunitas ras dan etnis biasanya berbagi ikatan yang dimiliki 
orang di luar. Komunitas mereka tentu tidak mengerti dengan kebudyaan 
yang lain, tapi dengan berempati dengan mudah orang –orang dapat 
mengidentifikasi “ dari mana asalnya. (J.D. Engel, 46-60: 2016). 
Berkaitan dengan pemahaman tersebut, menurut Cavanagh 
konseling harus bisa menjadi pemahaman baru yang memberi 
kesempatan bagi masyarakat untuk melihat diri dan hidup secara 
berbeda, mengalami dan mengekspresikan perasaan yang berbeda, serta 
perilaku dan cara baru bagi mereka.Tiga kunci yang ditawarkan 
Cavanagh mengenai konseling dapat memberi pengalaman baru dalam 
hubungannya dengan konseling yaitu: 
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1) Mengenai konflikInternal 
Konseling membantu setiap individu menyadari bahwa 
sebagian besar masalah mereka berasal dari konflik internal yang 
belum terpecahkan bukan dari situasi eksternal. Sumber dari 
sebagain besar masalah yang membawa orang ke dalam 
proseskonseling adalah dalam pemahaman tentang dirinya bukan 
dari luar diri mereka. Langkah awal yang harus dilakukan konselor 
adalah membantu konseling menyadari bahwa permasalahan ada 
pada diri mereka secara pribadi dan bukan pada orang lain dalam 
lingkungan hidupnya. 
2) MenghadapiKenyataan 
Konseling adalah kesempatan untuk menangani realitas 
secara lebih efektif. Konseli yang masuk dalam proses konseling 
tidak hanya bersembunyi dari realitas dan memanipulasi realitas 
untuk mengurangi kecemasan tetapi mereka seringkali bisa 
membutuhkan dukungan orang lain untuk membantu mereka 
menghadapi kenyataan. 
3) MengembangTilikan 
Konseling adalah pengalaman mengundang orang untuk 
menemukan siapa dirinya. Ketika dia tahu siapa dirinya, ia 
menyadari kebutuhan khusus, nilai-nilai, sikap, motif, kekuatan dan 
kelemahan mereka. Orang tidak seharusnya tahu tentang dirinya, 
tetapi juga dapat berhubungan dengan orang lain. 
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Dalam membangun suatu hubungan konseling membutuhkan 
empati dasar. Kata empati berasal dari bahasa Yunani yakni em dan 
pathos yang berarti perasaan yang mendalam untuk memahami dunia 
orang lain. Seseorang harus memasuki dunia perasaan orang lain 
tanpa harus meninggalkan perasaannya. Dalam hal ini seseorang 
harus masuk ke dalam perasaan orang lain untuk memberikan 
penilaian dan memahaminya dalam persepsi orang tersebut. Empati 
memungkinkan orang bukan hanya dapat mengenal, memahami, dan 
merasakan orang lain dalam masalahnya, serta seperasaan 
denganmereka. 
d. Kompetensi dan peran Konselor dalam KonselingMultikultural 
Sebagai seorang konselor, perlu ada kualitas yang harus dipenuhi 
dalam proses konseling. Patterson (D. W and Sue, 59: 2013)  
menyebutkan lima kualitas dasar yang harus dimiliki oleh seorang 
konselor konselor yaitu : 
1) Respect. Menghargai klien merupakan hal yang paling penting bagi 
konselor. Hal ini termasuk memiliki kepercayaan kepada klien dan 
memiliki asumsi bahwa klien memiliki kemampuan untuk mengambil 
tanggung jawab untuk dirinya sendiri (termasuk selama proses 
konseling berlangsung), klien memilki kemampuan untuk menentukan 
pilihan dan memutuskan dan memecahkanmasalah. 
2) Genuinenes. Konseling merupakan hubungan yang nyata. Konselor 
perlu untuk memiliki kesungguhan dalam memberikan konseling dan 
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juga adalah sosok yang nyata. Selain itu konselor harus sesuai dengan 
diri sesungguhnya (kongruensi) ini berarti bahwa konselor betul-betul 
menjadi dirinya tanpakepalsuan. 
3) Emphathic understanding. Pemahaman yang empati lebih dari 
sekedar pengetahuan tentang klien. Akan tetapi pemahaman yang 
melibatkan dunia dan budaya klien secara mendalam. Patterson 
mengemukakan bahwa kemampuan untuk menunjukkan empati pada 
budaya secara konsisten dalam hal-hal yang memiliki makna 
merupakan variabel penting untuk melibatkanklien. 
4) Communication of empathic, respect and genuiness to the client. 
Kondisi ini penting 
untukdipersepsi,diakui,dandirasakanolehklien.Persepsitersebutakanme
ngalamikesulitan jika klien berbeda dengan konselor baik dari budaya, 
ras, sosial ekonomi, umur, dan jender. Oleh karena itu penting bagi 
konselor untuk memahami perbedaan tersebut. Sue (Patterson) 
menyatakan bahwa pemahaman terhadap perbedaan budaya baik 
secara verbal maupun nonverbal akan sangat membantu dalam proses 
konseling. 
5) Structuring. Salah satu elemen penting yang terkadang disadari oleh 
konselor adalah struktur atau susunan dalam proses konseling. 
Vontress (Patterson) menyebutkan bahwa hubungan dengan seorang 
professional yang menempatkan tanggung jawab utama kepada 
individu untuk memecahkan masalahnya sangat sedikit. Pekerjaan 
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konselor dalam proses konseling sebaiknya menyatakan bahwa apa, 
bagaimana dan mengapa dia bermaksud melakukankonseling. 
Berdasarkan 5 kompetensi yang dipunyai konselor, Menurut 
penulis, seorang konselor perlu untuk melihat konseling Multikultural 
sebagai hubungan yang tidak hanya bersifat sementara tetapi sebagai 
hubungan yang memiliki dampak jangka panjang karena berkaitan 
dengan bentuk pemecahan masalah sehingga proses konseling bagi 
seorang konselor merupakan tanggung jawab dalam memaknai 
perbedaan antar individu dalam memaknai nilai dalam kehidupannya. 
2. Boneka Bercerita 
a. Definisi MetodeBercerita 
Menurut (Iryanto, 22: 1989) Media sebagai alat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan moral melalui cerita  yang boneka tangan. 
Pemilihan bercerita dengan menggunakan boneka akan tergantung pada 
usia dan pengalaman anak. Biasanya boneka itu sendiri  terdiri dari ayah, 
ibu, anak laki-laki, anak perempuan, kakek, nenek, dan bisa ditambahkan 
dengan anggota keluarga lain. Boneka tersebut menunjukkan 
perwatakannya masing-masing. Misalnya, ayah penyabar, ibu cerewet, 
anak laki-laki pemberani, anak perempuan yang manja, dan sebagainya. 
Selain boneka yang terdiri dari anggota keluarga, boneka juga bisa 
berwujud binatang untuk mengisahkan tentang pesan moral yang diwakili 
peran sosok hewan dalam pengisahannya. Tokoh budaya seperti wayang 
atau pahlawan yang mengisahkan tentang sejarah heroik perjuangan suatu 
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bangsa. Atau boneka baju adat yang mengisahkan tentang keberagaman di 
masyarakat Indonesia yang berbeda-beda tetapi teap satu jua. Bineka 
Tunggal Ika. 
Metode merupakan cara kerja yang sistematis yang fungsinya 
merupakan alat untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan metode pembelajaran adalah adalah 
suatu cara atau system yang digunakan dalam pembelajaran yang 
bertujuan agar anak didik dapat mengetahui, memahami, menggunakan 
dan menguasai bahan pelajaran tertentu. Oleh karena itu dalam memilih 
suatu metode yang akan dipergunakan dalam program kegiatan anak di 
taman kanak-kanak harus mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor 
yang mendukung pemilihan metode tersebut. Anak lebih mudah belajar 
melalui metode-metode yang menarik dan menyenangkan. Ada beberapa 
metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada taman kanak-kanak 
salah satunya adalah metodebercerita (M Fadilah,161: 2012). 
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara 
lisan kepada orang lain dengan alat tentang apa yang harus disampaikan 
dalam bentuk pesan, informasi, atau hanya sebuah dongeng    yang    
dikemas    dalam    bentuk    cerita    yang  dapatdidengarkan dengan rasa 
menyenangkan. Pada pendidikan anak usia dini, bercerita adalah salah 
satu metode pengembangan bahasa yang dapat mengembangkan beberapa 
aspek fisik maupun psikis anak sesuai dengan tahapannya. Salah satunya 
yaitu kemampuan berbicara. 
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Nurgiyantoro berpendapat bahwa bercerita merupakan kegiatan 
berbahasa yang bersifat produktif. Artinya dalam bercerita seseorang 
melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan yang jelas 
sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Dengan kata lain, bercerita 
adalah salah satu keterampilan berbicara yang bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada orang lain dengan cara menyampaikan 
berbagai macam ungkapan, perasaan yang sesuai dengan apa yang 
dialami, dirasakan, dilihat, dan dibaca. Bercerita diungkapkan melalui 
ekspresi yang menarik terlihat disenangi oleh si pendengar cerita. 
Bercerita sangat penting bagi perkembangan anak. 
b. Tujuan MetodeBercerita 
Kegiatan bercerita merupakan kegiatan pemberian pengalaman 
belajar pada anak agar anak memperoleh penguasaan isi cerita yang telah 
disampaikan dengan baik. Tujuan kegiatan bercerita adalah: 
1) Menghibur para siswanya untuk menikmati sajian cerita yang dikemas 
dengan ide yang menarik, pengimajinasian yang luas, dan penyajian 
yang memukau. 
2) Menambah wawasan dan pengetahuan umum bagi parasiswa. 
3) Memakai gaya bahasa penyampaian yangindah 
4) Menumbuhkan daya khayal yang tinggi Membersihkanakhlak 
5) Melatih para siswanya untuk mengungkapkan ide cerita dengan kata-
katasederhana. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
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bercerita bertujuan untuk menghibur, melatih anak berkomunikasi dengan 
baik, memahami pesan dari cerita dan mampu mengungkapkan ide cerita 
serta menambah wawasan dan pengetahuan bahasa secara luas 
c. Macam-macam MetodeBercerita 
Ada beberapa teknik metode bercerita yang dapat digunakan yaitu: 
1) Membaca langsung dari bukucerita 
2) Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dalambuku 
3) Menceritakandongeng. 
4) Bercerita dengan menggunakan papanflanel 
5) Bercerita dengan menggunakan mediaboneka 
6) Dramatisasi suatucerita 
7) Bercerita sambil memainkan jaritangan 
Berdasarkan penjelasan tersebut, metode bercerita dapat dijadikan 
salah satu pilihan sehingga penggunaan metode bercerita tidak 
membosankan bagi anak serta membuat anak tertarik dan antusias 
mendengar cerita. Melalui pemilihan tekhnik dalam metode tersebut 
anak-anak tidak akan merasa bosan dalam mendengarkan cerita. 
B. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akan dijelaskan secara lebih rinci dari penelitian yang 
dilakukan sebagai rujukan peneliti. Adapun penelitian yang relevan dijelaskan 
dalam penelitian RR. Siti Murtiningsih 2012 dengan judul Pendidikan 
Multikulturan Melalui Dolan Bocah Studi tentang Dolanan Anak 
Sundamanda Dalam Prespektif Teori Pendidikan John Dewey. Setelah 
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mengadakan penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, permainan anak tradisional “Sudahmanda” merupakan permainan 
anak tradisional yang sangat popular di Jawa pada jamannya.  
Permainan “Sudahmanda” merupakan permainan yang biasanya 
dilakukan oleh anak-anak perempuan dan lakilaki. Kedua, permainan anak 
tradisional Jawa “Sudahmanda” memuat nilai-nilai pedagogis seperti nilai 
kecermatan, kepekaan sosial, kemampuan anak untuk menilai mana yang baik 
dan tidak baik, menumbuhkan jiwa sportivitas, kreativitas, kompetisi, dan 
nilai strategi ekonomi.  
Permainan anak tradisional “Sudahmanda” memperlihatkan dengan 
jernih adanya aspek pedagogis mengenai kecermatan, strategi ekonomi, dan 
semangat sportivitas. Sementara itu, permainan anak tradisional sudahmanda 
menonjolkan adanya nilai kepekaan sosial, kreativitas, dan semangat 
kompetisi. Ketiga, permainan anak tradisional “Sudahmanda” mengandung 
nilai-nilai pedagogis yang sejalan dengan filsafat pendidikan progresivisme.  
Filsafat pendidikan progresivisme mengatakan bahwa pendidikan 
akan efektif seandainya dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Belajar 
sambil bermain akan membuat anak didik lebih merasa gembira daripada 
sedang belajar, sehingga transfer pengetahuan dapat terjadi efektif tanpa anak 
didik merasa tertekan karenanya.  
Sedangkan dalam penelitian Dody Riswanto1 , Andi Mappiare-AT2 , 
Mohammad Irtadji 2017, dengan judul “Kompetensi Multikultural Konselor 
Pada Kebudayaan Suku Dayak Kalimantan Tengah” Setelah mengadakan 
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penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan Masyarakat Dayak Kalimantan 
Tengah mempunyai sebuah kearifan lokal yang disebut sebagai falsafah 
Huma Betang atau budaya Betang. Kearifan lokal ini termuat dalam Peraturan 
daerah kota Palangkaraya tahun 2008 yang kemudian direvisi menjadi tahun 
2009.  
Peraturan Daerah tersebut menjelaskan tentang perilaku hidup yang 
menjunjung tinggi perilaku yang berlandaskan pada falsafah Huma Betang, 
agar dapat mewujudkan suatu kondisi masyarakat yang aman, rukun, damai 
dan hidup berdampingan demi terciptanya kesejahteraan bersama. 
Kebermaknaan falsafah Huma Betang bagi masyarakat Dayak Kalimantan 
Tengah yaitu terdiri dari empat bagian utama, yaitu nilai kebersamaan, 
kejujuran, kesetaraan dan toleransi, namun secara umum diantara dapat 
dipahami bahwa dari keempat nilai tersebut nilai toleransi adalah yang 
memiliki nilai yang paling utama dari falsafah Huma Betang.  
Nilai toleransi ini telah mencakup semua nilai-nilai pada falsafah 
Huma Betang karena itu kebermaknaan falsafah Huma Betang bagi 
masyarakat Dayak memiliki tujuan agar terciptanya masyarakat yang aman, 
damai, harmonis tanpa perpecahan atau hal-hal yang dapat merusak kesatuan 
dan persatuan masyarakat Kalimantan Tengah. Konselor memiliki kesadaran 
multikultural yang kuat dan pemahaman yang mendalam tentang asas budaya, 
hal ini akan mewujudkan kompetensi konselor yang sadar akan budaya, 
kompetensi multikultural pada konselor dianggap memiliki peran penting 
dalam menjalankan tugas sebagai konselor di sekolah.  
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Yaitu dengan memahami ciri atau pola kebudayaan suku Dayak yang 
ada di Kalimantan Tengah. Kompetensi multikultural pada konselor memiliki 
tujuan utama yaitu memahami keragaman budaya yang ada pada konseli, 
dengan nilai-nilai budaya Dayak Kalimantan Tengah konselor dapat belajar 
dan menyerap nilai-nilai budaya tersebut untuk diimplementasikan di 
sekolah, karena nilai-nilai budaya Dayak yang Universal dan mengandung 
unsur nilai Bhinneka Tunggal Ika. 
Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Rifa'i 
Subhi 2017, dengan judul “Implementasi Konseling Lintas Budaya dan 
Agama di Sekolah” dalam pengamatan dan data yang telah dianalisi, 
didapatkan hasil bahwa Konseling lintas budaya disini terbukti efektif dalam 
menangani problem yang dialami oleh konseli. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan RR. Siti Murtiningsih 
dengan judul pendidikan Multikultural melalui dolanan bocah studi tentang 
dolanan anak Sundamanda dalam dalam prespektif teori pendidikan John 
Dewey, penelitian tersebut menjelaskan tentang bagaimana penanaman nilai-
nilai Pedagogis seperti kecermatan, kepekaan sosial, kemampuan anak untuk 
menilai mana yang baik dan mana yang tidak baik, menumbuhkan jiwa 
sportivitas, kreatifitas, kompetisi, dan nilai strategi ekonomi. 
Sedangkan dalam penelitian Dodi Riswanto, Andi Mappiare-AT2, 
Mohammad Irtadji 2017 dengan judul Kompetansi Multikultural Konselor 
Pada Kebudayaan Suku Dayak Kalimantan Tengah. Masyarakat Dayak 
Kalimantan Tengah mempunyai sebuah kearifan lokal yang disebut falsafah 
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Huma Betang atau budaya Betang, yang termuat pada peraturan daerah Kota 
Palangkaraya tahun 2008 yang kemudiaan direvisi tahun 2009. Menjelaskan 
tentang perilaku hidup yang menjunjung tinggi perilaku berdasarkan pada 
falsafah Huma Betang, mewujudkan sutau kndisi masyarakat yang aman, 
rukun, damai, dan hidup berdampingan demi terciptanya kesejahteraan 
bersama. Falsafah Huma Betang terdiri dari empat bagian utama yaitu nilai 
kebersamaan, kejujuran, kesetaraan, dan toleransi. 
Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedan antara kondisi dilapangan 
dengan penelitian yang terdahulu. Dimana penelitian yang dilakukan oleh 
penulis berfokus pada penanaman nilai-nilai keberagamanmelalui media 
boneka bercerita di lingkungan rumah baca Lare Alit di Banjarnegara.
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C. Kerangka Berfikir 
Dalam penyusunan kerangka berfikir dalam penelitian yang 
diterapkan oleh peneliti adalah : 
input    proses  
  
 
 
 
cc 
 
 
 
 
      output 
 
 
 
 
 
Konflik horisontal rentan terjadi ketika dalam interaksi sosial antar 
kelompok yang berbeda tersebut dihinggapi semangat superioritas yakni, 
semangat yang menilai bahwa kelompoknya adalah yang paling benar, paling 
baik, paling unggul, dan paling sempurna, sementara kelompok lain tidak lain 
Seperti salah satunya yang pernah 
terjadi adalah kasus orang-orang 
pendatang lebih sukses dari pada 
masyarakat yang mukim di daerah, 
pada akhirnya menyebabkan saling 
curiga dan bullying terhadap para 
pendatang yang memiliki usaha. Hal itu 
berdampak juga pada pergaulan anak-
anak mereka dan menjadikan sekat 
diantara masing-masing remaja di 
daerah tersebut. Perbedaan religius dan 
spirutual masyarakat pendatang dengan 
yang mukim juga menjadi faktor 
pendorong adanya perbedaan diantara 
mereka 
Konseling 
Multikultural 
melalui 
mediaboneka 
bercerita untuk 
menanamkan 
nilai-nilai 
keberagaman di 
rumaah baca 
lare alit 
Banjarnegara 
Remaja dapat menghargai 
ke beragaman yang ada, 
dengan menerima keadaan 
disekitarnya.Memahami 
perbedaan sebai rahmat 
dari Tuhan untuk saling 
berkasih sayang antar 
sesama. 
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hanyalah sebagai pelengkap dalam dimensi kehidupan ini. Pada akhirnya, 
muncul sikap bahwa outsider layak untuk dihina, dilecehkan dan dipandang 
kurang berarti.  
Seperti kasus yang terjadi di Banjarmangu orang-orang pendatang 
jauh lebih sukses dalam hal ekonomi dibanding masyarakat yang asli daerah. 
Hal itu menimbulkan adanya kecurigaan terhadap para pendatang, dan 
berdampak pada pergaulan anak-anak mereka yang pada akhirnya membuat 
sekat diantara remaja didaerah tersebut. Dengan adanya konseling 
multikultural dengan media boneka bercerita untuk menanamkan nilai-nilai 
keberagamaan di Rumah Baca Rale Alit di Banjarnegara, remaja dapat 
menghargai keberagaman yang ada dengan menerima keadaan disekitarnya. 
Memahami perbedaan sebagai Rahmat dari Tuhan untuk saling berkasih-
sayang antar sesama.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
A. Jenis Penelitian 
Peneliti ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif karena 
peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek penelitian. 
Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan 
data yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian 
mengambil kesimpulan. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2012: 4), 
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada penelitian deksriptif, dengan menggambarkan keadaan 
obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
Menurut (HB. Sutopo (2002: 110), penelitian deskriptif menunjukkan 
bahwa penelitian mengarah kepada pendeskripsikan secara rinci dan 
mendalam mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa 
yang ada di lapangan. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan 
informasi selengkap mungkin dengan wawancara, mengamati peristiwa 
kemudian menggambarkan hasil pengamatan tersebut sebagaimana 
adanya. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah di Rumah Baca Lare Alit di Dusun Kayunan, 
Desa Banjarmangu, Kematan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara. 
merupakan sebuah wadah yang bersifat sosial yang memiliki fokus pada 
bidang literasi. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April - 
Mei 2019. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek seringkali disebut dengan penentuan sumber data, yakni 
menentukan populasi guna memperoleh data yang diperlukan. Adapun yang 
menjadi subjek penelitian ini adalah kakak pembimbing dari rumah baca 
tersebut  dan empat orang remaja  Sedangkan keadaan yang ingin diteliti 
adalah bagaimana seorang remaja dapat menerima keberagaman yang ada 
dilingkungan sekitarnya. 
Dalam pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling. Sesuai  dengan namanya, sampel diambil dengan 
maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel 
karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki 
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya (Sutopo, 2002: 26). 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam 
menjawab permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi langsung 
Menurut Kartini Kartono (1996: 157), observasi adalah studi yang 
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Dalam penelitian ini, observasi 
dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu 
Yayasan Tittari Surakarta untuk melakukan pengamatan dan pencatatan 
secara langsung mengenai seorang odapus yang dapat beresiliensi terhadap 
penyakitnya. 
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan serta untuk mengetahui 
keadaan daerah penelitian dan untuk melihat langsung permasalahan yang 
ada. Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran secara 
obyektif tentang konseling multikultural melalui media boneka bercerita. 
Dari observasi yang dilakukan peneliti, diharapkan penelitian ini 
mendapatkan data tentang nilai-nilai keberagaman pada remaja dirumah 
baca lare alit Banjarnegara,sehingga dapat menambah data untuk 
dimasukkan ke dalam hasil penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu. 
Aktivitasnya itu dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara 
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(interviewer) atau yang mengajukan pertanyaan dengan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini 
pewawancara mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
(Moleong, 2007: 186). 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. 
Dalam proses ini, hasil wawancara ditemukan yang berinteraksi dan 
mempengaruhi arus informasi. Faktor tersebut ialah pewawancara, 
responden, penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi 
wawancara (Singarimbun & Effendi, 1987: 192). 
Adapun wawancara yang penulis lakukan bersifat terstruktur 
dengan subjek tersebut. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
wawancara dengan aktifis di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara. 
E. Keabsahan Data  
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan  keabsahan data dengan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2007: 330). Dalam kata lain 
trianggulasi berarti membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif Patton dalam( Moleong, 2007: 330). 
Adapun proses yang dilaksanakan peneliti adalah dengan jalan: 
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1. Membandingkan antara hasil data observasi di lapangan dengan hasil 
wawancara yang diperoleh dari kakak pembimbing. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang yang terlibat di Rumah 
Baca tentang siatuasi penelitian dengan apa yang terlihat selama ini. 
F. Teknik Analisis Data 
Model analisis  yang peneliti gunakan adalah model analisis mengalir 
atau saling terjalin. Model analisis interaktif mengalir atau saling terjalin 
adalah pengumpulan data, pengolahan data dan penarikan kesimpulan sebagai 
proses  siklus. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data antara 
lain: 
1. Reduksi data 
Reduksi melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara 
terus menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data dilakukan 
peneliti sebagai suatu tahap analisis dimana peneliti menajamkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
verivikasi. 
2. PenyajianData  
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun sekumpulan 
informasi yang dapat memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Untuk memudahkan peneliti 
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dalam mengambil kesimpulan, maka data yang sudah terkumpul perlu 
disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu guna menggabungkan informasi 
yang tersusun dalam bentuk padu. Penyajian data membantu peneliti 
untuk memahami dan menginterpretasikan apa yang terjadi dan apa yang 
seharusnya dilakukan tersebut dengan teori-teori yang relevan. 
3. PenarikanKesimpulan 
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis 
serangkaian pengolahan data yang berupa gejala kasus yang didapat di 
lapangan. Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu 
kegiatan analisis, karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih kabur 
sehingga perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan untuk menguatkan 
kesimpulan. Apabila ternyata belum juga diperoleh data yang valid, maka 
analisis diulangi dari awal sampai diperoleh data yang benar-benar akurat 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Berdirinya Rumah Baca Lare Alit 
Pada era dimana banyak terjadi gejolak masalah sosial yang ada 
dinegara ini diperlukan upaya-upaya trobosan baru untuk mengurangi 
dampak dari berbagai macam konflik dan tantangan yang ada dalam 
multikultural dan keberagaman, sehingga perlunya penanaman nilai-nilai 
keberagaan sebagai modal kedepan generasi yang akan datang, agar tidak 
terjadi lagi hal-hal yang pada akhirnya bisa memecah belah persatuan dan 
kesatuan republik ini. Berawal dari keprihatianan dari pemuda dikampung 
yang melihat adanya teknolagi yang makin berkembang saat ini membuat 
sekat antar pemuda didesa dan pola komunikasi yang tidak sehat.  
Maka kami menginisiasi untuk membenntuk satu wadah rumah 
baca sebagai media untuk mengenalkan kembali budaya membaca dan 
menjadi tempat untuk berkumpul berinteraksi antar masyarakat dan 
khususnya pemuda, maka terbentuklah Rumah Baca Lare Alit tersebut 
yang hingga saat ini eksis mewadahi dan berupaya mengedukasi 
masyarakat untuk kembali gemar membaca ditengah derasnya arus 
teknologi yang semakin deras ini. 
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2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Sebagai pusat wisata pendidikan dalam rangka terwujudnya 
masyarakat yang cerdas, berwawasan, berbudaya akhlak dan penuh 
cinta.  
b. Misi 
1) Menumbuhkan semangat dan kegemaran membaca, meulis dan 
berkarya ditengah-tengah masyarakat desa. 
2) Menanamkan sikap tanggung jawab terhadap peraturan yang ada di 
Rumah Baca Lare Alit, agama dan nilai-nilai yang ada ditengah 
masyarakat yang belaku. 
3) Menciptakan kondisi lingkungan belajar yang nyaman dan 
menyenangkang. 
4) Menanamkan kebiasaan membaca sebagai hobi yang menarik, 
sehingga pembaca akan merasa haus dan menggali sumber bacaan 
yang bermanfaat. 
3. Struktur Organisasi Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara 
a. Penanggung Jawab : 
Kiqi Suci Setya Ningsih 
b. Ketua : 
Mustika Desi Nuzul 
c. Wakil ketua : 
Imam Syafi’i 
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d. Sekretaris : 
Afik Selina 
e. Bendahara : 
Siti Qodariyah 
f. Devisi SDM : 
Umi Rodliyah 
g. Devisi Media : 
Risma  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Nilai-Nilai Multukultural dalam Boneka bercerita 
Masyarakat banjar secara umum adalah masyarakat desa yang pada 
umumnya sama seperti masyarakat yang ada dijawa. Secara umum 
masyarakat di banjarnegara berbahasa jawa ngapak. Selain itu juga 
masyarakat banjarnegara mempunyai berbagai keragaman baik suku, 
agama, status sosial, ras, budaya dan organisasi kemasyarakatan. Dengan 
adanya berbagai keragaman menjadikan masyarakat banjarnegara menjadi 
masyarakat dipenuhi dengan berbagai perbedaan. 
Konseling multukultural adalah suatu proses konseling di mana 
konselor dan klien adalah berbeda secara kultural oleh karena secara 
sosialisasi berbeda dalam memperoleh budayanya, 
subkultur, racial ethnic, atau lingkungan sosial-ekonomi (Von-Tress 34: 
1988). Nilai-nilai budaya dan karakter ditampilkan dari boneka bercerita 
40 
 
  
pada masyarakat banjarnegara terutama remaja yang bertautan dengan 
Rumah Baca Lare Alit meliputi : 
2. Nilai Religius 
Sikap dan perilaku yang tercermin dari sikap individu antar  
pengamal ajaran agama satu dengan lainnya yang menampilkan sikap 
toleransi dan hidup rukun terhadap pengamal atau penganut agama  
yang berbeda.  
3. Nilai Kejujuran 
Perilaku yang ditampilkan oleh individu dalam upaya untuk 
menjadikan dirinya dapat dipercaya baik secara perkataan dan 
perbuatan. 
4. Nilai Toleransi. 
Sikap dan tindakan oleh individu dalam menghargai segala aspek 
perbedaan baik secara agama, suku, ras, pendpat dan tindakan orang 
lain yang berbeda dari dirinya sendiri. 
5. Nilai Demokratis  
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang sama haknya serta 
kewajiban dirinya dengan orang lain. 
6. Nilai Tanah Air. 
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepeduliaan, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
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7. Nilai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan menghormati 
keberhasilan orang lain.  
8. Nilai Persahabatan. 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang bicara,bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain.  
9. Cinta damai. 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.  
10. Tanggung jawab  
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan alam, sosial, budaya, negara, dan Tuhan yang 
Maha Esa. 
Dari beberapa nilai tersebut terdapat enam nilai yang mampu 
membentuk sikap para remaja RBLA yang multikultural yaitu nilai 
religius, nilai toleransi, nilai demokratis, nilai kebangsaan, nilai 
persahabatan dan nilai cinta damai. Dari ke enam nilai inti tersebut 
maka akan membentuk seseorang menjadi pribadi yang menghargai 
perbedaan, menghormati kepercayaan ataupun keyakinan orang lain, 
serta nilai yang sangat mendasar adalah bersikap baik dengan semua 
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orang, dan mampu hidup berdampingan dengan yang berbeda suku, 
ras, agama maupun budaya orang lain. 
Berdasarkan keyakinan dan kesadaran akan adanya perbedaan 
remaja RBLA merasa bahwa sangat perlu memberikan pemahaman-
pemahaman tentang multikultural kepada para remaja dengan cara 
menanamkan nilai-nilai multikultural itu pada proses penyampaian 
kisah melalui media boneka bercerita yang dibawakan oleh tim RBLA. 
Media boneka bercerita dapat dikategorikan sebagai media yang  
penting dan cocok untuk memberikan pemahaman dan menanamkan 
nilai-nilai multikultural pada remaja RBLA. Menurut Mustika Desti 
Nuzul kordinator RBLA menyampaikan bahwa wawasan multikultural 
itu harus ada dalam proses memberikan pemahaman agar para remaja 
dapat menerima segala perbedaan baik secara suku,ras, budaya 
maupun agama sehingga harapannya para remaja tidak mudah 
menyalahkan orang lain. 
Hal serupa juga disampaikan oleh Mustika Desi Nuzul  bahwa 
dalam membawakan kisah atau cerita boneka bercerita harus 
disisipkan nilai-nilai multikultural agar remaja memahami akan arti 
perbedaan dan mengerti bahwa perbedaan itu adalah sunnatullah. 
 “ boneka bercerita sangat penting disampaikan ke para remaja 
ee soalnya disitu meberikan pengertian agar ee remaja memahami arti 
perbedaan dan kemajemukan” 
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Media boneka bercerita dianggap penting untuk 
mentransformasikan nilai-nilai multikultulal maka RBLA 
Banjarnegara  menerapkan pembelajaran Pendidikan yang berbasis 
multikultural. Namun dalam kenyataannya hal tersebut kurang banyak 
diperhatikan oleh para pegiat RBLA. . Oleh karena itu dibutuhkan 
kemampuan team yang kreatif dan inovatif dalam penyampaian 
boneka bercerita serta dapat menyampaikan materi dengan 
menyisipkan nilai-nilai multikultural tersebut. Hal ini seperti yang 
disampaikan oleh Mustika Desti Nuzul 
“Semua materi boneka bercerita bisa di kaitkan dengan basis 
multikultural tergantung kelincahan team dalam mengarahkan cerita ke 
remaja eee kadang-kadang susahnya anu kangelen arep ngomong apa, 
mungkin kurangnya wawasan dan pengalaman dalam membawakan 
alur cerita boneka. Kadang juga kikuk wedi arep nyampekna ning 
remaja, sehingga hasilnya kadang kurang memuaskan. 
Berdasarkan analisis dilapangan media boneka bercerita secara 
umum sangat efektif dalam penanaman nilai-nilai keberagaman pada 
remaja RBLA. 
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Tabel 4.1 Muatan Nilai-Nilai Multikultural Dalam Materi 
Media Boneka Bercerita 
No Bab/Materi 
Cerita 
Boneka 
Nilai Pendidikan 
Multikultural 
Deskripsi 
1 Indahnya 
Paseduluran 
Nilai toleransi  
Nilai kesamaan/ 
kesetaraan  
Memberi pemahaman 
kepada para remaja 
bahwa kita semua ini 
sama, sama-sama 
meyakini akan 
keberadaan Tuhan, 
sama-sama mahluk yang 
saling membutuhkan, 
sama-sama anak bangsa. 
Dengan memahami hal 
tersebut maka kita akan 
saling memahami 
apapun perbedaan serta 
saling tolong menolong. 
2 Jujur dan 
amanah  
sesama 
Nilai keadilan  Penanaman pemahaman 
kepada remaja tentang 
hak-hak antar sesama 
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saudara manusia.  Agar bersikap 
objektif dan tidak 
menyimpan rasa curiga 
kepada satu sama 
lainnya 
3 Merdeka Nilai persatuan  
Nilai kekerabatan/ 
persaudaraan  
Mengambil nilai-nilai 
kebersaman dari 
momentum 17 agustus, 
dimana semua anak 
bangsa tanpa 
memandang etnis,suku 
dan agama semuanya 
meneriakan Merdeka . 
berpartisipasi dalam 
membebaskan bangsa 
dari belenggu 
penjajahan. 
4 Memupuk 
rasa 
persatuan  
 
“ Sumpah 
Pemuda 
Nilai toleransi  
Nilai persatuan  
Mengambil pelajaran 
dari momentum sumpah 
pemuda. Bahwasanya  
semua pemuda anak 
bangsa bisa berkumpul 
menggemakan arti 
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adalah kita” persatuan serta 
memberikan peran 
penting dalam 
membangun dan merekat 
persaudaraan. 
5 Aku ,Kowe  
kabeh 
sedulur 
Nilai persatuan  
Nilai keadilan  
Nilai kesamaan  
Nilai toleransi  
Nilai 
persaudaraan  
Mengambil pelajaran 
dari kisah perjuangan 
para pahlawan dalam 
memekikan persatuan.  
6 Garuda ning 
dadane 
awake 
dewek 
Nilai persatuan  
Nilai keadilan  
Nilai kesamaan  
Nilai toleransi  
Nilai 
persaudaraan 
Mengambil pelajaran 
penting dari kisah 
kehebatan pancasila atau 
hari kesaktian pancasila 
dimana para remaja 
disatukan dalam payung 
pancasila 
 
Tabel diatas adalah beberapa materi boneka bercerita yang 
mengandung nilai-nilai multikultural. Selain itu menurut Imam Syafi’i 
team boneka bercerita menyatakana bahwa terdapat dua materi yang 
sangat penting untuk menanamkan kesadaran multikultural pada 
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remaja yaitu materi tentang persatuan dan paseduluran sesama anak 
bangsa. 
Tema cerita persatuan dan persaudaraan menjadi alur cerita yang 
membawa implikasi yang signifikan terhadap remaja. Soale materi 
kuwi menjadi pijakan nek sebagai anak bangsa kudu njaga persatuan 
karo tetep nyambung paseduluran. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa 
kecakapakan, ketrampilan, dan luasnya pengetahuan team boneka 
bercerita RBLA dalam menyampaikan dan menjelaskan tema ceritaa 
boneka bercerita sangat dibutuhkan agar nantinya dapat mengaitkan 
dan menjelaskan hal-hal atau nilai-nilai yang penting dalam 
multikultural. Karena pada hakekatnya semua materi boneka bercerita  
dimaksudkkan untuk menanamkan pemahaman tentang  kesadaran 
multikultural. 
11. Metode Penanaman nilai-nilai multikultural boneka bercerita pada 
remaja Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara. 
Rumah Baca Lare Alit merupakan wadah berkumpul dan tempat 
pembelajaran bagi setiap masyarakat yang ada disekitarka. RBLA 
terbuka untuk setiap orang, semua masyarakat bebas mendapatkan 
fasilitas pengetahuan yang dimiliki oleh RBLA. Seperti visi dan 
misinya RBLA yang mengedepankan pengetahuan serta tukar pikiran 
semua masyarakat serta RBLA sebagai wadah silaturrahim antar 
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elemen masyarakat yang ada. Melihat keragaman tersebut Mustika 
Desi Nuzul mengatakan bahwa 
Masyarakat di sekitar RBLA kan sangat majemuk, jadi dari pihak 
RBLA harus bisa mewadahi antar satu dengan yang lainnya, nek mung 
maca buku kadang durung tentu bisa dadi bahan pemersatu. Soale 
kabeh wong melihat sesuatunya tidak sama. Buku ini bagus menurut 
orang jawa tapi durung mesti apik jare wong batak. 
Tidak dipungkiri dengan adanya media boneka bercerita yang 
dimiliki oleh RBLA menjadikan inspirasi kerukunan antar masyarakat. 
Seperti yang disampaikan oleh Mustika Desti Nuzul. 
syukur al hamdulilah dengan adanya media boneka bercerita ikatan 
persaudaraan dan rasa saling memiliki terjalin dengan baik. Karena 
penyampaian dari boneka bercerita satu arah sehingga orang bisa 
mengkaji dan memahami setiap isi cerita boneka yang dibawakan oleh 
team boneka bercerita RBLA. 
Selama proses kegiatan penampilan atau penyampaian boneka 
bercerita kepada para remaja, team boneka bercerita RBLA selalu 
menekankan nilai-nilai toleransi dan nilai kesamaan serta memberikan 
pemahaman bahwa kita itu bukan yang paling benar dan yang lain 
salah. Team boneka bercerita RBLA selalu menghimbau agar para 
remaja mampu bekerjasama dengan semua orang tapi bukan dalam 
ranah privasi  tetapi bagaimana kita berbaur dengan orang lain tanpa 
mempengaruhi budaya dan keyakinan kita. Team Boneka bercerita 
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RBLA juga mengajak para remaja agar mampu berinteraksi dengan 
semua orang baik kulit hitam, kulit putih, kaya ataupun miskin karena 
hakikatnya kita semua ini sama. 
Selain menggunakan media boneka bercerita dalam menanamkan 
nilai-nilai keragaman dilingkup remaja RBLA, team boneka bercerita 
RBLA juga menggunakan pendekatan historis, pendekatan kultural, 
dan pendekatan perspektif gender. Dengan menggunakan pendekatan 
ini diharapkan remaja mampu mengerti dan memahami materi yang 
disampaikan. Uraian dari ketiga pendekatan ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan Historis 
Ketika team boneka bercerita RBLA menyampaikan materi 
yang dibawakan melalui media boneka, team boneka bercerita 
RBLA sambil menjelaskan juga mengajakpara remaja untuk 
menelaah kembali kejadian atau peristiwa yang pernah terjadi 
sebelumnya. Tujuannya adalah agar remaja memiliki kerangka 
berfikir yang konkret yang kemudian di kaitkan dengan masa 
sekarang atau masa yang akan datang. Contohnya ketika 
menjelaskan perjuangan untuk memerdekakan NKRI yang mana 
antara anak bangsa satu sama lainnya bahu membahu, kerja sama 
untuk berjuang yang kemudian kejadian itu dikaitkan dengan jaman 
sekarang, begitu pula dengan materi-materi yang lain yang 
dibawakan. 
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b. Pendekatan Kultural 
Pada proses penyampain boneka bercerita teaam RBLA  selalu 
menjelaskan dan memberikan pemahaman kepada remaja tentang 
pentingnya tradisi dan budaya yang dibawa oleh setiap remaja yang 
berbeda dari asal sukunya dan menenempatkan setiap tradisi pada 
tempatnya, semisal tradisi berbahasa, ketika sama-sama duduk 
bareng dalam satu majelis maka setiap remaja harus menyampaikan 
atau mgnggunkan bahasa pemersatu yaitu bahasa Indonesia.  
Sedangkan saat antara etnis atau sukunya menggunakan bahasa 
daerahnya maka dipersilakan, termasuk tradisi makan, pakaian dan 
sebagainya setiap remaja untuk selalu saling memahami satu sama 
lainnya. Walaupun dalam realitanya banyak tema-tema yang 
dibawakan team boneka bercerita RBLA memakai bahasa jawa, 
disamping kondisinya kebanyakan remaja jawa tetapi team boneka 
bercerita RBLA selalu menggunakan bahasa Indonesia secara garis 
besar. 
c. Pendekatan Perspektif Gender 
Dalam proses penanaman nilai-nilai keragaman melalu media 
boneka bercerita team  boneka bercerita RBLA tidak membedakan 
antara wanita dan laki-laki. Karena semua mempunyai hak, 
kewajiban dan kesempatan yang sama. Tidak ada Seperti yang 
diungkapkan oleh Imam Syafi’i 
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“Tidak pilah pilih antara wanita dan laki-laki, semuanya bebas 
untuk ikut, termasuk anak-anak maupun orang tua. Untuk materi  
boeka bercerita semuanya mendapatkan  kesempatan dalam 
pertunjukan boneka bercerita  untuk mengungkapkan pendapat atau 
pertanyaansetelah acara pertunjukan atau penyampaian materi 
boneka bercerita.  
 
Dari penjelasan diatas menunjukan bahwa cerita boneka 
bercerita tidak ada penyekatan satu sama lainnya termasuk wanita 
atau laki-laki, semuanya bebasa menikmatinya. Dan bahkan 
penyampaian boneka bercerita RBLA juga bisa dinikmati oleh 
semua lapisan masyarakat tak terkecuali anak-anak dan para orang 
tua. 
12. Dampak penanaman nilai-nilai multikultural Melalui Media Boneka 
Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja 
Di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara. 
Melaluli konseling  multikultural melalui media boneka bercerita 
ini, RBLA mengharapkan agar para remaja dan seluruh anggota RBLA 
dapat saling menghargai, memahami, menghormati, dan hidup 
berdampingan secara harmonis dan rukun. Kerukunan dan 
keharmonisan itu sangat tampak ketika kita melihat cara bersosialisasi 
mereka di luar maupun di RBLA. Ketika berinteraksi di dalam maupun 
di luar RBLA mereka sangat akrab bahkan tidak terlihat mana yang 
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suku jawa, sunda maupun batak. Yang bisa membedakan hanya dari 
logat bahasa atau bicara. Bahkan diluar RBLA pun mereka tetap rukun 
dan tidak pernah ada konflik antar remaja satu dengan remaja yang 
lainnya, seperti pengakuan yang disampaikan oleh Atib dari suku jawa 
dan putera daerah Banjarnegara  
“Kalau kita sama yang bukan dari jawa itu selalu menghargai begitu 
juga sebaliknya temen-temen yang dari batak maupun sunda , kabeh 
kaya sedulur ora ana sing bedak-bedakna. Termasuk diluar RBLA 
nyong karo kanca-kanca ya tetep kancanan.” 
Hal senada juga disampaikan oleh Asep seorang pemuda dari jawa 
barat yang kental sekali dari logat sundanya  
“al hamdulilah kita mah selalu rukun, gak pernah ada masalah antara 
saya dengan jawa ataupun temen batak, kita sering ngumpul bareng 
apalagi kalau pas tujuh belasan” 
Begitu juga sama yang disampaikan oleh Sandi anak suku batak, 
walaupun kalau ngomongnya keras secara sosial anak ini sangat supel 
dalam bergaul bahkan dia tidak malu-malu dengan suara kerasnya. 
“ Walaupun aku terkenal logatnya keras aku tetap bisa bergaul dengan 
tema-teman jawa maupun sunda, mereka menerimaku dengan baik dan 
bisa memahami tentang logat kerasku ini” 
Penanaman nilai multikultural melalui media boneka bercerita 
RBLA yang ditanamkan pada remaja RBLA mempunyai dampak yang 
luar biasa misalnya dalam pergaulan sehari-hari  dikampung membuat 
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para remaja mampu memperlakukan sesama dengan baik dan mampu 
hidup berdampingan. Mereka menyadari bahwa memang terdapat 
perbedaan dari sisi budaya dan logat bicaranya  namun tidak 
menghalangi diri untuk berinteraksi dan berbuat baik. Mereka tetap 
bergaul, berteman dengan baik, menghormati serta menghargai setiap 
perbedaan yang ada. Selama ini kebanyakan remaja takut dan curiga  
berteman dengan orang yang berbeda secara kultural sehingga 
muncullah sikap antipati. Namun hal ini berbeda dengan remaja 
RBLA, justru mereka sangat dekat dan akrab bahkan tidak ada rasa 
takut dan curiga. Sebagaimana ungkapan Atib  
“walaupun kulltur dan keyakinan mereka berbeda kami selalu 
menghargai dan gak takut berteman sama mereka karena kita  saling 
percaya tidak ada yang perlu ditutupi dan patut dicurigai, karena kabeh 
sedulur” 
Selama ini sikap toleransi sudah sangat melekat dalam diri remaja 
dan semua anggota RBLA hal ini terbukti bahwa selama ini tidak 
pernah ada permasalahan ataupun konflik yang berhubungan dengan 
perbedaan agama, ras, etnis, maupun lainnya. 
C. Hasil Analisis Penelitian. 
Subyek dalam penelitian ini sebanyak lima orang yang terdiri dari  
Kordinator Boneka Bercerita, Anggota Team boneka bercerita, Atib remaja 
suku Jawa, Asep remaja suku Sunda, dan Sandi remaja suku Batak. Dari 
kelima informan tersebut penulis mendapatkan informasi lengkap terkait 
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Konseling Multikultural Melalui Media Boneka Bercerita Untuk Menanamkan 
Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di Rumah Baca Lare Alit 
Banjarnegara. 
Berdasarkan hasil analisis, observasi dan wawancara kepada para informan 
ditemukan informasi terkait nilai-nilai multikultural melalui media boneka 
bercerita , Metode Penanaman nilai-nilai multikultural boneka bercerita dan 
Dampak penanaman nilai-nilai multikultural Melalui Media Boneka Bercerita 
Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di Rumah Baca 
Lare Alit Banjarnegara 
Pertama, terkait nilai-nilai multikultural, secara umum media boneka 
bercerita menampilkan kisah-kisah tentang pentingnya arti keragaman. Hal 
tersebutlah yang kemudian boneka bercerita  ditransformasikan dengan nilai 
multikultural  yaitu nilai toleransi, nilai kesamaan/kesataraan, nilai persatuan, 
nilai kekerabatan atau persaudaraan, dan nilai keadilan. Berdasarkan hasil 
analisis dari  boneka bercerita  sebagian besar materi yang disampaikan 
mengandung wawasan multikultural.. hal itu juga diungkapkan oleh  Imam 
Syafi’i  
“setiap penampilan boneka bercerita  materi bisa di kaitkan dengan basis 
multikultural tergantung kelincahan team  dalam menyampaikannya. Biasanya 
tidak mampunya seseorang dalam mengembangkan dan menyampaikan 
karena kurangnya membaca buku dan kurangnya ilmunya pengetahuan”. 
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Penanaman nilai-nilai multikultural tersebut selaras dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah SWT, yaitu: 
1. Nilai toleransi 
Nilai toleransi  adalah kemampuan seseorang untuk menghormati 
kepercayaan, pendapat, kebiasaan, dan perilaku orang lain yang berbeda 
dengan diri kita. Sebagaimana firman Allah:  
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujurat [49]: 13). 
Ayat diatas sangat jelas bahwa perbedaan merupakan sunatullah. 
Dari perbedaan tersebut kita sebagai manusia dituntut untuk mampu saling 
mengenal satu sama lain, menghormati, menghargai, dan bergaul dengan 
baik kepada mereka yang berbeda dengan kita.  
2. Nilai Kesamaan dan Kesetaraan 
Nilai kesamaan atau kesetaraan adalah suatu nilai yang 
memandang bahwa semua manusia itu hakekatnya sama, baik dari segi 
derajatnya ataupun yang lain, tidak pembedaan satu dengan yang lainnya. 
Dalam Islam yang membedakan manusia itu adalah kadar ketakwaan 
kepada Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT:  
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Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul 
perselisihan), Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi 
peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, 
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan. tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang 
telah didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka 
sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-
Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 
kepada jalan yang lurus” (QS. Al- Baqarah [2]: 213). 
Berdasarkan ayat tersebut telah jelas bahwa manusia itu hakekatnya 
adalah umat yang satu. Sama-sama berasal dari nabi Adam, sama-sama 
berasal dari bumi, yang membedakan adalah kepercayaan yang mereka 
yakini. 
3. Nilai Persatuan 
Nilai ini membentuk pemahaman, atau pengertian, sikap, dan 
pikiran yang mengutamakan keutuhan dan kedaulatan. Dengan 
menanamkan nilai persatuan ini diharapkan tidak akan terjadi perpecahan 
antar umat manusia. Karena dengan persatuan kehidupan alam akan damai 
dan tidak diliputi oleh konflik. Sebagaimana yang Allah perintahkan 
dalam firmanNya: 
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Artinya: “dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka 
Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk” 
(QS. Ali Imran [3]: 103). 
Ayat tersebut diatas memerintahkan kita sebagai umat manusia 
untuk menjaga persatuan dan melarang adanya perpecahan. Karena 
perpecahan itu adalah suatu kebinasaan dan persatuan adalah keselamatan. 
4. Nilai kekerabatan atau persaudaraan  
Niali kekerabatan atau persaudaraan adalah sikap bersahabat, dan 
adanya rasa kekeluargaan antar sesama. Dengan adanya rasa persaudaraan 
maka akan muncul rasa kesetiakawanan, persahabatan antar berbagai suku, 
bangsa, etnis, agama, dan golongan. Walaupun beda agama, etnis dan suku 
kita semua adalah kerabat atau saudara setanah air, keluarga satu bangsa, 
yang dilahirkan dan dibesarkan dibumi pertiwi  Indonesia ini. 
5. Nilai Keadilan 
Nilai keadilan adalah memberikan hak kepada seseorang sesuai 
dengan porsinya masing-masing, menempatkan posisi masing-masing 
melihat realita kondisi yang ada. Dengan adanya sikap adil dalam diri 
individu maka akan terhindar dari budaya nepotisme dan sikap korupsi 
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baik dalam bidang hukum, ekonomi, politik, dan praktek keagamaan. 
Sebagaimana firman Allah SWT:  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat” (QS. An- Nisa [4]: 58). 
Dari ayat tersebut telah jelas bahwa kita diperintahkan oleh Allah 
SWT untuk berlaku adil dalam segala hal termasuk adil dalam menetapkan 
hukum. Menerapkan keadilan tanpa pandang bulu, tidak membedakan satu 
kelompok dengan kelompok yang lain. 
Kedua, disamping menggunakan Media Boneka Bercerita Untuk 
Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di Rumah Baca Lare 
Alit Banjarnegara, RBLA juga membuka ruang diskusi dan tanya jawab 
kepada para remaja. Dengan adanya diskusi dan tanya jawab menjadikan 
majelis para remaja menjadi hidup serta ada masukan-masukan untuk 
kontain boneka bercerita serta serta memunculkan peran aktifnya remaja 
untuk lebih terbuka kepada yang lainnya. Diskusi ini dalam RBLA sering 
disebut diskusi rembuk dan diskusi persaudaraan. Dengan adanya diskusi 
ini menjadikan rasa kecurigaan yang selama ini terpendam menjadi 
terscerahkan. 
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Dari sekian metode memang sangat dibutuhkan berbagai metode 
yang lebihv menyasar lagi. Pendekatan-pendekatan dari berbagai sisi harus 
dimaksimalkan seperti melalui pendekatan historis, pendekatan sosiologis, 
pendekatan kultural, pendekatan psikologis, pendekatan estetik, 
pendekatan perspektif gender, dan pendekatan filosofis. Karena 
pendekatan ini sangat efektif untuk menanamkan nilai-nilai Keberagaman 
Pada Remaja Di Rumah Baca Lare Alit BanjarnSegara.   
Ketiga,  dampak dari adanya Konseling Multikultural Melalui 
Media Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman 
Pada Remaja Di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara Penanaman nilai-
nilai multikultural ini menjadikan iklim remaja menjadi harmonis, 
demokratis, humanis, dan rukun baik antar remaja, remaja dengan 
masyarakat. Dengan penanaman nilai-nilai multikultural dalam Konseling 
Multikultural Melalui Media Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-
Nilai Keberagaman Pada Remaja Di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara  
berdampak positif pada diri remaja hal ini terbukti dengan tercerminnya 
sikap dan perilaku remaja yang tercermin dalam empat aspek , yaitu :  
a. Belajar  hidup dalam perbedaan 
Perbedaan adalah karunia agung dari Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Bersyukur atas nikmat perbedaan adalah keniscayaan. Masakan kalau 
hanya satu rasa maka akan hambar, maka diperlukan beragam rasa, 
pedas, asin, kecut, manis dan lainnya. Pelangi tak akan indah 
dipandang  jika hanya satu warna dan manusia tidak akan 
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menganggap bahwa itu pelangi, maka perpaduan warna akan 
melahirkan keindahan yang menawan yang bernama pelangi. 
Hidup dibumi pertiwi Indonesia penuh dengan perbedaan, 
perbedaan warna kulit, agama, geografi, sosial, suku, budaya, etnis 
dan beragam banyak perbedaan. Akan menjadi kenyamanan hidup 
manakala sesmua manusia yang ada dibumi pertiwi ini saling belajar 
memahami setiap entitas yang ada dibumi pertiwi. Semuanya dapat 
dilakukan dengan belajar dan proses yang panjang. 
Berkaitan dengan penekanan how to live and work together with 
others dalam Konseling Multikultural Melalui Media Boneka Bercerita 
Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di 
Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara selalu memberikan pemahaman, 
motivasi, serta memahamkan  kepada para remaja akan pentingnya 
pengetahuan dan kesadaran multikultural itu. Team Boneka bercerita 
RBLA selalu menekankan bahwa di dalam keragamaan itu sebenarnya 
kita semua ini mempunyai persamaan. Karena sesungguhnya dengan 
perbedaan kita juga saling  membutuhkan satu sama lainnya . Perbedaan 
memang sudah menjadi sunnatullah yang tidak bisa kita ingkari namun 
bagaimana caranya kita dapat menghargai, menghormati perbedaan itu 
dan hidup berdampingan dengan mereka. 
b. Membangun saling percaya. 
Hal ini merupakan salah satu aspek yang penting dalam 
berosialisasi dengan masyarakat. Dengan adanya rasa saling percaya 
antar sesama, maka hubungan akan awet dan minim terjadi konflik. 
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Nyatanya dengan adanya konseling multikultural dengan media 
beneka bercerita kehidupan para remaja semakin harmonis dan 
dinamis. 
c. Memelihara rasa saling pengertian. 
Sudah semestinya dalam alam keberagaman setiap remaja selalu 
menanamkan diri rasa saling pengertian satu sama lainya. Karena hal 
ini modal utama untuk membangun karakter kebersamaan serta untuk 
menghilangkan rasa curiga satu sama lainya. Walaupun hal ini cukup 
susah tapi lambat laun dengan adanya konseling multukultural media 
boneka bercerita sifat rasa saling pengertian mulai tertanam  
d. Menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect), konflik dan 
rekonsiliasinir kekerasan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 
secara umum hasil yang didapatkan adalah semakin menguatnya rasa 
kebersamaan, rasa pengertian, rasa saling memahami dan pada akhirnya 
Konseling Multikultural Melalui Media Boneka Bercerita Untuk 
Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di Rumah Baca 
Lare Alit Banjarnegara, menjadi metode yang sangat membantu dan 
efektif dalam meningkatkan kebersamaan antar remaja walaupun beda 
suku, agama maupun budayanya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Hasil kesimpulan dari penelitian  Konseling Multikultural Melalui 
Media Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada 
Remaja Di Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara dapat disumpulkan bahwa : 
Adanya media boneka bercerita menjadikan kehidupan masyarakat 
terutama remaja menjadi harmonis dan rasa kebersamaan semakin terbangun 
dengan solid. Media boneka bercerita secara tidak langsung menginspirasi 
masyarakat bahwa kehidupan didunia ini sangat membeutuhkan orang lain, 
mengingat sekaran perubahan zaman yang sangat cepat. 
B. SARAN 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian di atas, peneliti 
menyimpulkan saran-saran berikut: 
1. Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
Pengadaan kajian bimbingan konseling media boneka bercerita khususnya 
pada lembaga formal seperti pada lembaga pendidikan, dengan harapan 
ilmu yang didapatkan dibangku kuliah bisa ditranformasikan melalui 
boneka cerita sebahan bahan pembelajaran untuk bimbingan konseling. 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
2. Bagi para peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 
dengan menggunkan berbagai macam metode yang lebih verifikatif lagi 
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dengan media boneka bercerita sebagai alat media untuk bimbingan 
konseling. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lokasi dan keadaan penelitian 
2. Visi Misi 
3. Proses konseling multikultural melalui boneka bercerita 
4. Struktur organisasi 
5. Kondisi SDM Rumah Baca Lare Alit 
6. Kondisi Remaja di Rumah Baca Lare Alit 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Bagi Pengurus 
1. Bagaimana penerapan Media Boneka Bercerita dirumah Baca Lare Alit? 
2. Materi apa saja yang ada dalam boneka bercerita? 
3. Apa yang anda ketahui tentang konseling multikultural? 
4. Seberapa penting konseling multikultural menurut anda? 
5. Metode apa yang digunakan untuk menanamkan nilai multikultural 
dalam knseling multikultural? 
6. Bagaimana cara penyampaian materi boneka bercerita? 
7. Pendekatan apa saaja yang digunakan? 
 
B. Bagi Remaja 
1. Bagaimana cara team boneka bercerita menyampaikan materi  
2. Bagaimana cara bergaul mas dengan mereka yang berbeda suku ataupun 
agamanya 
3. Bagaimana cara kamu menyikapi teman yang berbeda 
4. Apa yang didapatkan setelah mengikuti kegiatan RBLA yang berkaitan 
denga boneka bercerita 
5. Pelajaran penting apa yang didapatkan setelah mengikuti bneka bercerita  
6. Selain boneka bercerita kegiatan apa yang dilakukan oleh team Boneka 
Bercerita RBLA 
7. Bagaiman kehidupan sekarang remaja satu dengan lainnya yang berbeda? 
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Hasil Wawancara dan Observasi 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA  
Narasumber : Mustika Desi Nuzul ( Ketua RBLA) 
Topik Wawancara :  Pemanfaatan media boneka bercerita dalam kons 
multikultural 
Hari, tanggal : Sabtu/Minggu 25,26 Mei 2019 
Tempat : Ruah Baca Lare Alit 
 
Pertanyaan  
Assalamualaikum sebelumnya maaf mengganngu waktunya, seperti yang 
kemarun direncanakan bahwa hari ini saya akan wawancara dengan njenengan 
mbak, mengenai penelitian saya tentang Konseling Multikultural Melalui Media 
Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di 
Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara 
Jawaban 
Nggeh mas buyung siap 
 
Pertanyaan 
Iya mbak nanti langsung kepertanyaan nggeh dan sampeyan langsung jawab apa 
yang sampeyan ketahui 
Jawaban 
Nggeh mas insyaallah  
 
 
Pertanyaan:  
Bagaimana penerapan Media Boneka Bercerita dirumah Baca Lare Alit?  
Jawaban:  
Penerapan media boneka bercerita dikhususkan untuk anak-anak remaja 
disekeliling RBLA.  
Pertanyaan:  
Materi apa saja yang ada dalam boneka bercerita?  
Jawaban:  
Em...Keberagaman dan penerimaan pada kehidupan bermasyrakat.kurang lebih 
begitu 
Pertanyaan: 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber : Siti Qodariyah  
Topik Wawancara : pemanfaatan media boneka bercerita dalam kons 
multikuktural 
Hari, tanggal :Sabtu/Minggu 25,26 Mei 2019 
Tempat : Rumah Baca Lare Alit 
Pertanyaan  
Assalamualaikum sebelumnya maaf mengganngu waktunya, seperti yang 
kemarun direncanakan bahwa hari ini saya akan wawancara dengan njenengan 
mbak, mengenai penelitian saya tentang Konseling Multikultural Melalui Media 
Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di 
Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara 
Jawaban 
Nggeh mas buyung siap 
 
pertanyaan 
Apa yang sampeyan ketahui tentang konseling multikultural? 
Jawaban 
Sengerti saya ya mas, tentang banyak hal yang berbeda antara satu sama  
lain.kayaknya seperti itu....Semua materi boneka bercerita bisa di kaitkan dengan 
basis multikultural tergantung kelincahan team dalam mengarahkan cerita ke remaja 
eee kadang-kadang susahnya anu kangelen arep ngomong apa, mungkin kurangnya 
wawasan dan pengalaman dalam membawakan alur cerita boneka. Kadang juga kikuk 
wedi arep nyampekna ning remaja, sehingga hasilnya kadang kurang memuaskan. 
 
Pertanyaan 
Menurut sampean seberapa pentingkah penerapan konseling multikultural terhadap 
remaja RBLA melalu media boneka bercerita 
Jawaban  
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boneka bercerita sangat penting disampaikan ke para remaja ee soalnya disitu 
meberikan pengertian agar ee remaja memahami arti perbedaan dan kemajemukan 
 
Pertanyaan 
Apa sajakah materi boneka bercerita yang berkaitan dengan keragaman 
Jawaban  
 Ini yang beberapa materi cerita yang pernah kita sampaikan ke anak-anak mas... 
misalnya Indahnya paseduluran,Jujur aamanah sesama saudara,Merdeka,Memupuk 
rasa persatuan,Aku koe kabeh sedulur,Garuda neng awake dewek 
 
pertanyaan 
Materi apakah yang sangat penting untuk menanamkan kesadaran multikultural 
Jawaban  
...tema cerita persatuan dan persaudaraan menjadi alur cerita yang membawa 
implikasi yang signifikan terhadap remaja. Soale materi kuwi menjadi pijakan nek 
sebagai anak bangsa kudu njaga persatuan karo tetep nyambung paseduluran. 
 
Pertanyaan 
Metode apa yang digunakan untuk menanamkan nilai multikultural dalam knseling 
multikultural melalui media boneka 
Jawwaban 
Masyarakat di sekitar RBLA kan sangat majemuk, jadi dari pihak RBLA harus bisa 
mewadahi antar satu dengan yang lainnya, nek mung maca buku kadang durung tentu 
bisa dadi bahan pemersatu. Soale kabeh wong melihat sesuatunya tidak sama. Buku 
ini bagus menurut orang jawa tapi durung mesti apik jare wong batak 
 
Pertanyaan 
Bagaimana cara team boneka bercerita RBLA  menyampaikan materinya 
Jawaban 
syukur al hamdulilah dengan adanya media boneka bercerita ikatan persaudaraan dan 
rasa saling memiliki terjalin dengan baik. Karena penyampaian dari boneka bercerita 
satu arah sehingga orang bisa mengkaji dan memahami setiap isi cerita boneka yang 
dibawakan oleh team boneka bercerita RBLA. 
 
Partanyaan 
Pendekatan apa saaja yang digunakan? 
Jawaban  
Ketika team boneka bercerita RBLA menyampaikan materi yang dibawakan 
melalui media boneka, team boneka bercerita RBLA sambil menjelaskan juga 
mengajakpara remaja untuk menelaah kembali kejadian atau peristiwa yang 
pernah terjadi sebelumnya. Tujuannya adalah agar remaja memiliki kerangka 
berfikir yang konkret yang kemudian di kaitkan dengan masa sekarang atau masa 
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yang akan datang. Contohnya ketika menjelaskan perjuangan untuk 
memerdekakan NKRI yang mana antara anak bangsa satu sama lainnya bahu 
membahu, kerja sama untuk berjuang yang kemudian kejadian itu dikaitkan 
dengan jaman sekarang, begitu pula dengan materi-materi yang lain yang 
dibawakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber : Imam Syafi’i 
Topik Wawancara : 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Pertanyaan  
Assalamualaikum sebelumnya maaf mengganngu waktunya, seperti yang 
kemarun direncanakan bahwa hari ini saya akan wawancara dengan sampeyan 
mas, mengenai penelitian saya tentang Konseling Multikultural Melalui Media 
Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di 
Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara 
Jawaban 
siap mas Buyung  
Pertanyaan 
Iya mas pangapunten nanti langsung kepertanyaan nggeh dan sampeyan langsung 
jawab apa yang sampeyan ketahui 
Jawaban 
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Nggeh mas buyung, semoga nanti bisa jawab pertanyaan sampeyan dengan baik 
dan benar 
 
Pertanyaan:  
Bagaimana penerapan Media Boneka Bercerita?  
Jawaban: 
Penerapan media boneka bercerita dikhususkan untuk anak-anak remaja 
disekeliling RBLA.  
Pertanyaan:  
Materi apa saja yang ada dalam boneka bercerita?  
Jawaban:  
indahnya paseduluran 
jujur aamanah sesama saudara 
merdeka 
memupuk rasa persatuan 
aku koe kabeh sedulur 
garuda neng awake dewek 
Pertanyaan: 
Materi apakah yang sangat penting untuk menanamkan kesadaran multikultural? 
 Jawab : 
ee kekancan mas, karena dalam pertemana awake dewek  kudu gelem nrima siji 
lan sijine.ora pilih-pilih kanca. Ibarate ya kabeh bala pada. 
TRANSKRIP WAWANCARA  
Narasumber : Imam Syafi’i 
Topik Wawancara : 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
 
Pertanyaan  
Assalamualaikum sebelumnya maaf mengganngu waktunya, seperti yang 
kemarun direncanakan bahwa hari ini saya akan wawancara dengan njenengan 
mbak, mengenai penelitian saya tentang Konseling Multikultural Melalui Media 
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Boneka Bercerita Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Pada Remaja Di 
Rumah Baca Lare Alit Banjarnegara 
Jawaban 
Nggeh mas buyung siap 
pertanyaan 
Apa yang sampeyan ketahui tentang masyarakat multikultural? 
Jawaban 
Pertanyaan 
Menurut sampean seberapa pentingkah penerapan konseling multikultural terhadap 
remaja RBLA melalu media boneka bercerita 
 
Jawaban  
“ boneka bercerita sangat penting disampaikan ke para remaja ee soalnya disitu 
meberikan pengertian agar ee remaja memahami arti perbedaan dan kemajemukan” 
 
 
Pertanyaan 
Apakah  materi boneka bercerita selalu berkaitan dengan keragaman 
“Semua materi boneka bercerita bisa di kaitkan dengan basis multikultural tergantung 
kelincahan team dalam mengarahkan cerita ke remaja eee kadang-kadang susahnya 
anu kangelen arep ngomong apa, mungkin kurangnya wawasan dan pengalaman 
dalam membawakan alur cerita boneka. Kadang juga kikuk wedi arep nyampekna 
ning remaja, sehingga hasilnya kadang kurang memuaskan. 
 
pertanyaan 
Materi apakah yang sangat penting untuk menanamkan kesadaran multikultural 
Pertanyaan 
Metode apa yang digunakan untuk menanamkan nilai multikultural dalam knseling 
multikultural melalui media boneka 
Bagaimana cara team boneka bercerita RBLA  menyampaikan materinya 
Partanyaan 
Apakah dalam upaya penanaman nilai multikultural melalui media boneka bercerita 
menggunakan pendekatan historis, kultural dan perspektif gender? 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber : Atib 
Topik Wawancara : 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
 
Pertanyaan 
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Bagaimana cara team boneka bercerita menyampaikan materi  
Pertanyaan 
Bagaimana cara bergaul mas dengan mereka yang berbeda suku ataupun agamanya 
Jawab: 
“walaupun kulltur dan keyakinan mereka berbeda kami selalu menghargai dan gak 
takut berteman sama mereka karena kita  saling percaya tidak ada yang perlu ditutupi 
dan patut dicurigai, karena kabeh sedulur” 
 
Pertanyaan  
Bagaimana cara kamu menyikapi teman yang berbeda 
Jawab  
“Kalau kita sama yang bukan dari jawa itu selalu menghargai begitu juga sebaliknya 
temen-temen yang dari batak maupun sunda , kabeh kaya sedulur ora ana sing bedak-
bedakna. Termasuk diluar RBLA nyong karo kanca-kanca ya tetep kancanan. 
 
Pertanyaan 
Apa yang didapatkan setelah mengikuti kegiatan RBLA yang berkaitan denga boneka 
bercerita 
Jawab  
Eee... aku siki bisa ngerteni kanca-kanca liyane. Hehehe 
 
Pertanyaan 
Pelajaran penting apa yang didapatkan setelah mengikuti bneka bercerita  
Jawab 
Penghargaan karo  kanca batir siji lan sijine, ben ora crah ora pisah wong ya dasare 
dewek kue siji...bineka  tunggal ika.jere si kaya kue. 
 
Pertanyaan 
Selain boneka bercerita kegiatan apa yang dilakukan oleh team Boneka Bercerita 
RBLA 
Jawab 
Ya akeh.. kaya misale anu kae dolanan bocah bisa dolanan bareng kerja tim..hahaha 
lah angel ngomonge. O  iye, angger agustusan kabeh wong tumplek bleg dadi siji ora 
ana sekat... 
 
Pertanyaan  
Bagaiman kehidupan sekarang remaja satu dengan lainnya yang berbeda 
Jawab 
Kabeh ya apik rukun, oranana  sing tukaran maning,  mergane kabeh wes teyeng 
menerima. Ana wong sunda nang kene ya ditriima, walaupun kadang aku ora 
paham  deweke ngomong apa...apa maning sing batak, mbiyen nyong wedi arep 
ngluruh,  la omongane seru banget koh... 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber : Sandi 
Topik Wawancara : 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
 
Pertanyaan 
Bagaimana cara team boneka bercerita menyampaikan materi  
jawab 
Caranya enak, gampang diterima, jadi kita seneng dengerinya. Seperti dikasih 
pencerahan begitu kalau dengerin. Awalnya si bosen tapi semakin kesini 
kakaknya sukak bercanda kasih yang lucu supaya kita tak bosan...hehehe 
 
Pertanyaan 
Bagaimana cara bergaul mas dengan mereka yang berbeda suku ataupun agamanya 
Jawab 
Awalnay dulu aku canggung untuk menyapa dulu, setelah aku diajak main kerumah 
baca lama kelamaan aku jadi kenal. Dulu  aku mikir kalau anak-anak gak mau nerima 
aku gara-gara omonganku yang keras. Tapi gara-gara rumah baca aku,mulai 
mengerti. Malah dulu pernah aku di bully gara-gara omonganku keras. Kata mereka 
aku kasar,  dan sekarang mereka taukalau sebenarnya hati ku lembut...” hehehe 
 
Pertanyaan  
Bagaimana cara kamu menyikapi teman yang berbeda 
jawab 
Walaupun aku terkenal logatnya keras aku tetap bisa bergaul dengan tema-teman 
jawa maupun sunda, mereka menerimaku dengan baik dan bisa memahami tentang 
logat kerasku ini” 
 
Pertanyaan 
Apa yang didapatkan setelah mengikuti kegiatan RBLA yang berkaitan denga boneka 
bercerita 
Jawab 
Aku menegerti ternyata benar kalau tak kenal maka tak sayang..  hehehe. Aku 
kemarin belajar  ngomong halus, ada bahasa jawa yang katanya  bertingkat? 
Eh..bukan maksud aku apa itu bahasa yang halus itu. 
 
Pertanyaan 
Pelajaran penting apa yang didapatkan setelah mengikuti boneka bercerita  
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Jawab 
Ya itu tadi,menghargai saling memahami aku kamu mereka  ternyata sama,  walau 
beda suku dan kepercayaan 
 
Pertanyaan 
Selain boneka bercerita kegiatan apa yang dilakukan oleh team Boneka Bercerita 
RBLA 
Aku diajari permainan kerjasama kalau tak salah namanya baren, itu kerjasama sama  
yang lain. 
 
Pertanyaan  
Bagaiman kehidupan sekarang remaja satu dengan lainnya yang berbeda 
Jawab 
Kita aman aman aja kok, udah bisa menerima.khususnya aku yang keras 
begini...pokoknya aku seneng  bisa ketemu kawan di  rumah baca.... 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber : Asep 
Topik Wawancara : 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Pertanyaan 
Bagaimana cara team boneka bercerita menyampaikan materi  
Jawab 
Kita kumpuldirumah baca, terus dengerin kakak-kakaknya cerita, abis itu kadang 
kita juga sering sharing-sharing 
Pertanyaan 
Bagaimana cara bergaul mas dengan mereka yang berbeda suku ataupun agamanya 
Jawab  
“al hamdulilah kita mah selalu rukun, gak pernah ada masalah antara saya dengan 
jawa ataupun temen batak, kita sering ngumpul bareng apalagi kalau pas tujuh 
belasan” 
 
Pertanyaan  
Bagaimana cara kamu menyikapi teman yang berbeda 
Jawab  
Namanya perbedaan mah mesti  ada, Cuma pinter-pinterkita aja yang nyikapin. 
Namayakita orang rantau  kudu bisa menghormati temen-temen,  mereka juga makan 
nasikita juga sama, pokoknya mah kita  sama. Sama-sama Indonesia  
Pertanyaan 
Apa yang didapatkan setelah mengikuti kegiatan RBLA yang berkaitan denga boneka 
bercerita 
Pertanyaan 
Jawab 
Banyak lah, ee  kan iniirumah bacapasti ada ilmu yang kita  dapat. Abdi banyak 
belajar dari buku dirumah baca,terutama ya soal perbedaan-perbedaan kebiasaan kita 
di sana sini 
 
Pelajaran penting apa yang didapatkan setelah mengikuti bneka bercerita  
Pertanyaan 
Selain boneka bercerita kegiatan apa yang dilakukan oleh team Boneka Bercerita 
RBLA 
Jawab 
Ada permainan tradisional yang kita mainkan disini,o iya kita juga sering curcolkalau 
kita lagi galau.alhamdulillah ya  kakak-kakaknya baikmau dengerin kasih solusi.... 
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Pertanyaan  
Bagaiman kehidupan sekarang remaja satu dengan lainnya yang berbeda 
Eee,ya seperti aku bilang tadi disini semua baik-baik aja. Alhamdulillah kita udah 
bisa ngebaur sama temen-temen yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
  
 
CURRICULUM VITAE 
 
NamaLengkap : BuyungKahayunanPurwandalu 
TempattglLahir : Banjarnegara,  21Maret 1993 
JenisKelamin : Laki-lak 
Status   : Menikah 
Agama   : Islam 
Kebangsaan : Indonesia 
Alamatlengkap : Kayunan Rt.03 Rw. 04 Banjarmangu, Banjarnegara 
 
Pendidikan : 
➢ SD N 1Kutabanjarnegara 
➢ MTs N 1 Banjarnegara 
➢ SMA Muhammadiyah Banjarnegara 
➢ S1 BimbinganKonseling Islam IAIN Surakarta 
 
Organisasi : 
PMII SUKOHARJO 
FKM BKI/BPI Indonesia 
 
